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Implementasi Data Mining Dalam Klasifikasi Tingkat Kesenjangan
Kompetensi PNS Menggunakan Metode Naive Bayes

Abstrak— Aparatur Sipil Negara (ASN) berperan sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan masyarakat, dan pemersatu bangsa,
dengan peningkatan kualitas dan efisiensi lay anan publik menjadi prioritas utama pemerintah. Pada studi kasus Pemerintah Provinsi
Lampung, perencanaan peningkatan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) menjadi salah satu prioritas kegiataan saat ini,
dikarenakan belum adanya data acuan dalam penentuan pengembangan kompetensi pada masing-masing ASN. Assesment Center
merupakan salah satu cara dalam penentuan tingkat kompetensi ASN, namun dalam pelaksanaannya terkendala beberapa fakior
seperti Keterbatasan dana, Keterbatasan wakiw hingga keterbatasan jumlah tenaga assesor. Berdasarkan hasil penilaian Indeks
Sistemn Merit tahun 2023 oleh Komite Aparatur Sipil Negara (KASN), didapatkan rekomendasi bahwa dalam pemetaan dan evaluasi
kesenjangan kompetensi pegawai dapat dilaksanakan melalui Human Capital Development Plan (HCDF). Pada pelaksanaannya
digunakan metode self-assessment dengan Kuisioner berbasis kamus kompetensi dari Peraturan Menteri PANRB Nomor 38 Tahun
2017 digunakan untuk mengatasi kendala assessment centre. Kuisioner di khususkan kepada Pegawai Negeri Sipil (PNS) tenaga
teknis di lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung. Analisis data kuisioner ini menghasilkan klasifikasi ASN berd: an tingkat
kesenjangan kompetensi (tidak ada, rendah, sedang, tinggi). Pada penelitian ini dilakukan pengujian hasil kasifikasi menggunakan
salah sam teknik pengklasifikasian data mining, yaitu metode Naive Bayes. Tujuan dari penelitian ini, yaitu melakukan ujian
terhadap performa algoritma Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi tingkat kesenjangan kompetensi PNS. Dari hasil penelitian
yang dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa, sistem klasifikasi tingkat kesenjangan Immpel PNS Pemerintah Provinsi
Lampung dapat dimodelkan dan berdasark an hasil pmlj ian model dengan mengimplementasikan metode klasifikasi Naive Bayes
menggunakan tools rapidminer terhadap dataset pada objek penelitian diperoleh tingkat akurasi sebesar 98,02%, dengan
kesimpulan bahwa algoritma Naive Bayes dapat berjalan dengan baik dalam proses klasifikasi tingkat kesenjangan kompetensi
PNS. Dengan tingkat akurasi yang didapatkan, hasil klasifikasi yang terbentuk dapat dimanfaatkan oleh Pemerintah Provinsi
Lampung dalam perencanaan kebutuhan pengembangan kompetensi PNS.

Kata Kunci: Kesenjangan Kompetensi; Klasifikasi; Naive Bayes; Data Mining; Assesment Centre

Abstract— Civil Servants (Aparatur Sipil Negara or ASN) play crucial roles as implementers of public policy, community service
providers, and national unifiers. The government's primary focus is on enhancing the quality and efficiency of public services. In
the Provincial Government of Lampung, planning for the enhancement of the competencies of Civil Servants (Aparatur Sipil
Negara or ASN) has become a current priority activity. This emphasis is due to the absence of reference data for determining
competency development for each ASN. The Assessment Center is one method for determining the competency level of Civil
Servants (AsmHowe ver, its implementation faces several challenges such as budget constraints, time limitations, and a shortage
of assessors. Based on the results of the 2023 Merit System Index assessment by the Civil Service Commission (KASN), it was
recommended that mapping and evaluating employee competency gaps can be carried out through the Human Capital Develapnm
Plan (HCDP). In its implementation, a self-assessment method using a questionnaire based on the competency dictionary from the
Regulation of the Minister of Administrative and Bureaucratic Reform No. m" 2017 is used to address the constraints of the
assessment center. The questionnaire is specifically targeted at technical civil servants (PNS) in the Lampung Provincial
Government. The analysis of this questionnaire data produces a classification of civil servants based cme level of competency
gaps (none, low, medium, high). In this study, the classiﬁc@n results are tested using one of the data mining classification
techniques, namely the Naive Bayes method. The objective of this research@o evaluate the performance of the Naive Bayes
algorithm in classifying the levels of competency gaps among civil servants. Based on the research findings, it can be concluded
that the classification system for competency gap levels among civil servants in the Lampung Province Government can be
modeled. The testing of the model, which implemented the Naive Bayes classification method using RapidMiner tools on the
research dataset, achieved an accuracy rate of 98.02%. The conclusion is that the Naive Bayes algorithm performs well in
classifying the competency gap levels among civil servants. With the achieved accuracy level, the resulting classifications
can be utilized by the Lampung Provincial Government in planning the development needs of civil servant
competencies.

Keywords: Competency gap; Classification; Naive Bayes; Data Mining; Assesment Centre

1.PENDAHULUAN

ASN memiliki fungsi sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, dan pemererat dan pemersatu bangsa.
Peningkatan kualitas dan efisiensi layanan publik menjadi fokus utama bagi pemerintah dalam menjalankan tugasnya.
Dalam mencapai upaya tersebut, peningkatan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) menjadi hal yang mendesak.
Pada Pemerintah Provinsi Lampung, pemetaan dan evaluasi kesenjangan (Gap) kompetensi ASN merupakan langkah
utama dalam menentukan rencana pengembangan kompetensi pada masing-masing ASN, setiap ASN diharapkan
dapat ditempatkan tingkat kesenjangan kompetensinya dalam kelas kesenjangan rendah, kesenjangan sedang,
kesenjangan tinggi atau tidak ada kesenjangan.

Pada study kasus Pemerintah Provinsi Lampung, isu strategis yang ditemukan yaitu belum adanya dokumen
perencanaan pengembangan kompetensi ASN. Dengan keadaan tersebut ditemukan suatu permasalahan dalam
pengembangan kompetensi ASN yaitu tidak tepatnya jenis pengembangan kompetensi sesuai dengan kinerja dan
jabatan pada masing-masing ASN. Oleh sebab itu, untuk menentukan perencanaan pengembangan kompetensi
pegawai dibutuhkan data terkait Tingkat Kesenjangan Kompetensi ASN sehingga dapat direncanakan jenis
pengembangan kompetensi yang tepat bagi masing-masing ASN. Berdasarkan hasil penilaian Indeks Sistem Merit
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dalam Manajemen Aparatur Sipil Negara tahun 2023, didapat rekomendasi oleh Komite Aparatur Sipil Negara
(KASN) untuk membentuk strategi pengembangan kompetensi berupa Human Capital Development Plan (HCDP)[1].

Untuk mendapatkan data kesenjangan kompetensi ASN, dapat dilakukan analisis dengan metode assessment
centre pada seluruh ASN yang melibatkan multi asesi, multi asesor dan multi simulasi[2] Terdapat beberapa kendala
yang melatar-belakangi ketidak-terlaksanakannya kegiatan assessment pegawal, mulai dari ketersediaan tenaga
Fungsional Assesor Kepegawaian pada Pemerintah Provinsi Lampung, biaya yang besar untuk kegiatan assessment
pada seluruh pegawai hingga keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan assesment. Berkaitan dengan hal tersebut,
dengan berjalannya HCDP dapat membantu dalam penentuan Tingkat kesenjangan kompetensi ASN.

Dalam penelitian ini HCDP membantu dalam mempersiapkan data perilaku kerja ASN, Dimana data tersebut
dapat menentukan tingkat kesenjangan kompetensi ASN. Metode self-assessment dalam pengumpulan data perilaku
kerja pegawai menjadi cara yang lebih sederhana untuk mengatasi kendala pmsamimu kegiatan assessment center,
proses self-assessment dilaksanakan dengan cara mendistribusikan kuisioner kepada seluruh pegawai yang bertugas
di lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung dengan lueri kuisioner yang disesuaikan dengan kamus kompetensi
manajerial dan sosial kultural yang tercantum dalam Peraturan Menteri PANRB Nomor 38 Tahun 2017 tentang
Standar Kompetensi Jabatan ASN[3], Dari data kuisioner yang didapatkan, ;llaersedial dataset terkait perilaku kerja
ASN yang dapat menentukan Tingkat Kesenjangan Kompetensi ASN. ASN terdiri dari Pegawai Negen Sipil (PNS)
dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), pada penelitian ini akan dibatasi terhadap jenis kompetensi
Manajerial dan Sosial Kultural pada PNS.

Dalam konteks ini, pemetaan tingkat kesenjangan kompetensi PNS memerlukan pendekatan yang sistematis
dan efektif. Setiap PN'S akan dikelompokkan dalam jenis kesenj;mgm«nnpetensi antara lain: tidak ada kesenjangan,
kesenjangan rendah, kesenjangan sedang dan kesenjangan tinggi. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah
metode klasifikasi, yang bertujuan untuk mengelompokkan entitas berdasarkan atribut-atribut tertentu. Dalam hal ini,
Berdasarkan penelitian-penelitian  sebelumnya, untuk melakukan klasifikasi terhadap suatu objek untuk
mempermudah pengambilan Keputusan pada perencanaan suatu kegiatan, metode Naive Bayes merupakan teknik
yang populer dan efisien, Naive Bayes menerapkan teknik klasifikasi dengan menggunakan probabilitas bersyarat
[41(5].

Penggunaan metode Naive Bayes terbukti dapat memecahkan permasalahan dalam hal pengklasifikasian
sebuah objek. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Angga Saputra Dinata, Nisar di tahun 2023, penerapan Metode
Naive bayes dalam pengadaan jenis buku referensi, dapat dengan baik memberikan rekomendasi kepada petugas
pengadaan dengan mengelompokan j@E8 buku berdasarkan kriteria “ya” atau “tidak” untuk dilakukan pengadaan[6].
Pada penelitian-penelitian lainnya, algoritma Naive Bayes juga digunakan dalam mengklasifikasikan tingkat
kelancaran pembayaran sewa teras UMKM, pada penelitian tersebut beberapa probabilitas dapat menghitung
kezlkurulzmmdiksinym diperoleh persentasi akurasi sebesar 81 81%[7]. Algoritma Naive Bayes melakukan proses
klasifikasi dengan metode probabilitas dan statistik, yaitu menghitung peluang di masa depan dengan cara
membandingkan pengalaman di masa sebelumnya[8]. Penelitian ini akan menggunakan metode yang sama dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, namun dengan variabel data yang berbeda, akan diuji apakah algoritma Naive Bayes
akan lTIClilkukililSiﬁkilSi pada dataset kesenjangan kompetensi PNS dengan baik dan menghasilkan performa
dengan tingkat akurasi yang lebih baik dari penelitian sebelumnya.

Pada penelitian ini data statistik yang menjadi acuan sebagai dataset pelatihan diambil dari statistik perilaku
kerja pegawai dalam menentukan tingkat kesenjangan kdiipetensi manajerial dan sosiokultural. Penyiapan dataset ini
berdasarkan kamus kompetensi yang tercantum dalam ¥eraturan Menteri PANRB Nomor 38 Tahun 2017 tentang
Standar Kompetensi Jabatan ASN[3]. Penerapan kamus kompetensi manajerial dan sosial kultural ini pernah
dililkun] pada penelitian oleh lusius aman pada tahun 2022, yang menyatakan kamus kompetensi yang tercantum
dalam Peraturan Menteri PANRB Nomor 38 Tahun 2017 dapat digunakan pada dalam mengukur tingkat kompetensi
pegawai, namun masih ada ketidak-cocokan pada beberapa jenis jabatan fungsional tertentu[9]. Dalam penelitian ini,
dataset yang digunakan merupakan data PNS dengan Jabatan Teknis, untuk Jabatan Fungsional Guru tidak disertakan
dalam data, karena memiliki tingkat pengembangan kompetensi tersendiri yang berbeda dengan Jabatan Teknis
SChil‘]gillil dapat mengikuti sesuai kamus kompetensi manajerial dan sosial kultural.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji penerapan metode Naive Bayes dalam klasifikasi tingkat kesenjangan
(Gap) kompetensi PNS di Pemerintah Provinsi Lampung. Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan akan
diperoleh keakurasian tingkat Kesenjangan (Gap) kompetensi PNS. Hal ini menjadi langkah awal dalam
meningkatkan efektivitas manajemen Sumber Daya Manusia Aparatur di Lingkungan Pemerintah Daerah dan secara
luas.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Berdasar permasalahan yang telah dijabarkan di dalam pendahuluan, peneliti mencari referensi berupa berbagai
literatur terkait. Selanjutnya, dapat ditemukan analisis permasalahan yang ada dan ditetapkan metode Naive Bayes
sebagai algoritma yang akan digunakan dalam pemecahan masalah klasifikasi Tingkat kesenjangan kompetensi PNS
pada Pemerintah Provinsi Lampung[10]. Pemodelan klasifikasi tingkat kesenjangan kompetensi PNS dengan
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memanfaatkan algoritma Naive Bayes dijalankan dengan menggunakan tools rapidminer, pemodelan ini bertujuan
untuk mendapatkan hasil klasifikasi tingkat kesenjangan kompetensi PNS yang akurat sesuai dengan perilaku kerja
masing-masing PNS.

Dalam penelitian ini diterapkan 2 tahapan dalam metode penelitian, yaitu tahap pengumpulan data dan tahap
pengolahan data[11]. Tahap pengelolaan data dilanjutkan dengan tahap pengujian implementasi algoritma naive bayes
pada proses klasifikasi menggunakan tools rapidminer, dari proses pengujian akan didapatkan hasil analisis dan
Kesimpulan. Secara umum, langkah-langkah pada metodelogi penelitian dapat tecermin dalam gambar 1 berikut ini.

LITERATUR

I ANALISIS |

| PEMILIHAN METODE

KLASIFIKAS| MASALAH

MENGUMPULKAN
DATA

. MENGELOLA
DATA

PENGUJIAN DATA
DEMGAN RAPIDMINER

HASIL ANALISIS
DAN KESIMPULAN

— SELESAI

20
Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.2 Tahap Pengumpulan Data

Tahap ini merupakan tahap penyiapan dataset yang akan dijadikan data pelatihan dan data pengujian dengan algoritma
Naive Bayes. Data yang dikumpulkan, yaitu data perilaku kerja PNS yang sesuai kamus kompetensi dapat menentukan
tingkat kesenjangan kompetensi PNS.

Data dihimpun dari hasil kuisioner berupa form self-assessment dari Seluruh PNS Provinsi Lampung.
Instrumen kuisioner disusun berdasarkan kamus kompetensi sesuai Peraturan Menteri PANRB Nomor 38 Tahun
2017[3], untuk kete patan data instrument, daftar pertany aan disusun oleh pejabat fungsional asesor kepegawaian pada
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Lampung. Penyebaran formulir self-assessment dilakukan melalui link google
Jform yang akan di isi oleh masing-masing PNS. Data responses yang masuk akan menjadi dataset penelitian

2.2 Tahap Pengelolaan Data

Sebelum dilakukan pelatihan dan pengujian menggunakan metode Naive Bayes, data responses dari kuisioner
sebelumnya dilakukan pengelolaan data terlebih dahulu, untuk memilih atribut-atribut yang paling berpengaruh dalam
penentuan klasifikasi kesenjangan kompetensi ASN. Maka dilakukan proses selection untuk menghilangkan atribut
yang tidak diperlukan pada proses klasifikasi.

Selanjutnya, dilakukan preprocessing data, pada tahap ini bertujuan untuk membuang data duplikat, memeriksa
inkonsisten data serta memperbaiki data yang salah. Proses selection dan preprocessing dijalankan menggunakan
aplikasi Microsoft excel 2021. Data yang tersedia, yaitu data PNS Provinsi Lampung sebanyak 6.818 data.

2.3 Tahap Pengujian Naive Bms Dengan Rapidminer
Pada tahap ini akan dilakukan proses klasifikasi menggunakan metode Naive Bayes. Perlengapan yang digunakan,
yaitu Laptop Asus Tlm 15, dengan spesifikasi processor AMD Ryzen 7 dengan RAM 16GB. Tools yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan seftware rapidminer. Rapidminer merupakan salah satu seffware yang sering
digunakan untuk melakukan pengolahan data mining[10].

Aturan Bayes merupakan sebuah teorema dalam teori probabilitas untuk menghitung probabilitas suatu
hipotesis atau peristiwa (H) berdasarkan pada bukti atau data yang telah diamati (X). Awran Bayes menggabungkan
probabilitas awal dari hipotesis (sebelum bukti diamati) dengan probabilitas bukti di bawah hipotesis tersebut[12].
Teorema Naive Bayes menggunakan alat matematika syang digunakan dalam konsep probabilitas dalam mendeteksi
kemunaimm menjadi sebuah hasil klasifikasi, konsep tersebut tergambar dalam rumus berikut ini[13]:

P(hle) = 2Rt M

P(e)
Dimana:
P (h | ) = Probabilitas akhir dimana hipotesis h terjadi jika diberikan bukti e.
P (e | h) = Probabilitas bukti e terjadi akan mempengaruhi hipotesis h.
P(h) = Probabilitas awal h tanpa memandang bukti.
P(e) = Probabilitas awal e terjadi tanpa memandang bukti lain.
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Dataset yang telah dipersiapkan pada tahap sebelumnya akan dilakukan proses klasifikasi dengan menguji
performa algoritma Naive Bayes dengan tools rapidminer. Dataset terdiri dari 6.818 data 7 illl’ termasuk atribut
label kelas (atribut outpur), yaitu atribut kesenjangan[14]. Berdasarkan daraser yang tersedia, dibagi menjadi 80%
data training dan 20% data testing . Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil akurasi yang diberikan algoritma
Naive Bayes untuk sebuah permasalahan klasifikasi multi-class dalam memprediksi kesenjangan kompetensi ASN
apakah masuk kedalam kelas kesenjangan tinggi, kesenjangan sedang, kesenjangan rendah, atau tidak ada
kesenjangan.

2.4 Analisis

Setelah dilakukan pemodelan dengan menjalankan training terhadap 80% data, lalu dilakukan proses testing pada

20% data lainnya, maka akan didapatkan hasil klasifikasi terhadap data resting tersebut. Untuk melakukan validasi

terhadap hasil klasifikasi tersebut, digunakan confusion matrix. Confusion matrix akan memberikan tingkat performa

dari model berdasarkan objek benar atau salah[11].
Untuk menguji hasil confusion matrix yang ditampilkan, dilakukan perhitungan manual terhadap Accuracy,

Precision dan Recall dengan perhitungan sebagai berikut.

(TP+TN)

U Uit P B 0
Aeccuracy Bl +roTn ) X100% (2)
PP 0
Precision TPT:;FP X100% (3)
= 0
Recall TPTEN X100% (4)
Dimana:

TP (True Positive) = Jjghlah kasus di mana model memprediksi positif dan kenyataannya memang positif.
TN (True Negative) mlah kasus di mana model memprediksi negatif dan kenyataannya memang negatif.
FP (False Positive) = Ifghhlah kasus di mana model memprediksi positif tetapi kenyataannya negatif.

FN (False Negative) = Jumlah kasus di mana model memprediksi negatif tetapi kenyataannya positif.

Akurasi adalah nilai seberapa sering suatu model memprediksi benar secara keseluruhan. Rumus (2)
menghitung proporsi dari semua prediksi (baik positif maupun negatif) yang benar + TN) dari total keseluruhan
prediksi yang dibuat (TP + FP + TN + FN). Precision ildi nilai seberapa banyak dari prediksi positif yang benar-
benar positif. Rumus (3) menunjukan perhitungan proporsi dari prediksi positif yang benar (TP) terhadap total prediksi
positif yang dibuat (TP + FP). Sedangkan, Recall adalah ukuran seberapa baik model dapat mendeteksi semua kasus
positif yang sebenarnya. Rumus (4) menunjukan perhitungan proporsi dari kasus positif yang benar-benar terdeteksi
(TP) terhadap total kasus positif yang sebenarnya (TP + FN).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis masalah, yaitu pada Pemerintah Provinsi Lampung dibutuhkan data kesenjangan
kompetensi PNS, guna dijadikan dasar dalam penentuan pengembangan kompetensi PNS. Data Kesenjangan
kompetensi yang diharapkan, yaitu hasil klasifikasi terhadap data perilaku kerja PNS. Bentuk klasifikasi, yaitu
mengelompokkan PNS dalam kategori: Kesenjangan Tinggi, Kesenjangan Sedang, Kesenjangan Rendah, dan Tidak
ada Kesenjangan.

Data Kesenjangan didapatkan dari perilaku kerja PNS sesuai dengan jabatan yang diduduki. Untuk
mendapatkan data perilaku PNS, dibuat sebuah kuisioner dengan metode self-assesment di mana nantinya responden
akan melakukan assessment terhadap diri sendiri terkait perilaku kerja yang telah dijalankan selama ini. Daftar
pertanyaan dalam kuisioner il‘]idilsill’kill‘] pada kamus kompetensi Manajerial dan Sosial Kultural yang terdapat pada
Lampiran IT dan Lampiran ITI Peraturan Menteri PANRB Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar
Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara. Sesuai dengan target penelitian, yaitu mendapatkan data kesenjangan
kompetensi PNS, maka responden pada kuisioner ini adalah PNS Tenaga Teknis pada Pemerintah Provinsi Lampung.

Untuk memudahkan dalam pengumpulan data hasil self-assessment, maka kuisioner disajikan menggunakan
aplikasi google form. Daftar pertanyaan akan disesuaikan dengan Jabatan pada masing-masing responden. Jenis
pertanyaan akan dikelompokkan sesuai dengan jenis kompetensi yang di ujikan dan level jabatan PNS, ketentuan isi
kuisioner dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi Pertanyaan Kuisioner

JUMLAH PERTANYAAN

LEVEL JABATAN K1 K2 TOTAL
M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 Si

LEVEL 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
LEVEL 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27

LEVEL 2+ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
LEVEL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
LEVEL 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
LEVEL S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27

LEVEL 5+ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
TOTAL 21 21 21 21 21 21 21 21 21 189

Sesual dengan kamus kompetensi, akan dicari Kesenjangan Kompetensi Manajerial dan Sosial Kultural yang
secara berurutan disebutkan dalam tabel 1, yaitu K1 dan K2. Untuk Kompetensi Manajerial (K1) terbagi dalam 8
Kompetensi dan untuk Kompetensi Sosial Kultural (K2) terdapat 1 Kompetensi, yaitu:

Integritas (M1),
. Kerja sama (M2),
prAmunikasi (M3)
. Orientasi pada hasil (M4),
Pelayanan publik (M5),
Pengembangan diri dan orang lain (M6),
. Mengelola perubahan (M7),
. Pengambilan Keputusan (MB8),
Perekat Bangsa (S1).

Untuk Level Jabatan terbagi dalam 5 level jabatan ditambah 2 level jabatan tambahan di mana materi
kompetensi Immjabalun tersebut beririsan antara 2 level jabatan yang berbeda. Jenis level jabatan tersebut
diantaranya, Level 1 (Awareness), Level 2 (Basic), Level 3 (Intermediate), Level 4 (Advance), dan Level 5
(Expert)[2]. Jenis jabatan untuk masing-masing level antara lain:
a. Level 1, yaitu untuk jabatan:

1. Pelaksana
2. Fungsional Pemula
b. Level 2, yaitu untuk jabatan:
1. Pengawas
2. Fungsional Ahli Pertama
3. Fungsional Mahir
c. Level 3, yaitu untuk jabatan:
1. Administrator
2. Fungsional Ahli Muda
3. Fungsional Penyelia
d. Level 4, yaitu untuk jabatan:
1. Pimpinan Tinggi Pratama
2. Fungsional Ahli Madya
e. Level 5, yaitu untuk jabatan:
1. Pimpinan Tinggi Utama
2. Pimpinan Tinggi Madya
f. Level 2+, yaitu untuk jabatan Fungsional Terampil
g. Level 5+, yaitu untuk jabatan Fungsional Ahli Utama

-0 o0 o

= =}

Untuk setiap kuisioner, responden akan memilih perilaku kerja dengan pilihan jawaban, yaitu Selalu, Sering,
Kadang-kadang, Jarang, atau Tidak Pernah. Contoh pengisian kuisioner tertera pada Gambar 2.
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STANDAR KOMPETENSI MANAJERIAL DAN SOSIAL KULTURAL -
JABATAN PENGAWAS/JF AHLI PERTAMA/JF MAHIR

Integritas (Level 2)

Mampu mengingatkan, mengajak rekan kerja untuk bertindak sesusl nilal, norma,
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Gambar 2. Kuisioner Self-Assesment

Data Responses yang masuk akan terkumpul pada spreadsheet dan dapat di unduh berbentuk file excel. Data
perilaku kerja diolah dalam Microsoft excel untuk menemukan data kesenjangan kompetensi ASN. Seluruh data yang
masuk kemudian disandingkan dengan database kepegawaian Provinsi Lampung, untuk melakukan pengecekan
pegawai berdasarkan NIP yang di inputkan dalam memastikan responden tersebut benar merupakan pegawai di
Lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung dengan melihat nama satuan Kerja Perangkat Daerah tempat pegawai
tersebut bekerja. Data kesenjangan kompetensi yang didapatkan selanjutnya akan dijadikan daraser yang di uji pada
penelitian ini.

3.1 Pengelolaan Data

Sesual dengan tujuan penelitian ini, yaitu seberapa akurat metode Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi Tingkat
kesenjangan kompetensi PNS. Untuk itu, maka dari dataset yang terbentuk, akan di lakukan proses selection untuk
menentukan variabel mana saja yang berpengaruh pada proses klasifikasi dan membuang beberapa variabel yang tidak
berkaitan sehingga akan menghasilkan sekumpulan data yang sudah bersih[15].

Dari dataset yang terbentuk, akan diberikan batasan pengujian, yaitu pada kompetensi manajerial pada aspek
integritas, maka pada pengujian akan terfokus pada Kesenjangan Kompetensi Manajerial pada aspek Integritas.
Sehingga pada tahap ini terdapat variable yang dikeluarkan dari dataset, yaitu variable Nama Perangkat Daerah asal,
nama jabatan, dan Riwayat Pendidikan karena dianggap tidak memberikan informasi yang berkontribusi dengan
tujuan penelitian[16].

Begitu juga pada variabel aspek kompetensi yang lainnya selain aspek integritas sementara dikeluarkan karena
pengujian akan terfokus pada kompetensi manajerial pada aspek integritas. Untuk kerahasiaan data pegawai, nama
pegawai ditampilkan dalam bentuk kode employee, dari proses selection ini didapatkan variabel yang terkait, yaitu:
kode employee,
kelompok jabatan PNS,

. jenjang jabatan PNS,
integritas (1): Hasil Renponses Pertanyaan Integritas 1,
integritas (2): Hasil Renponses Pertanyaan Integritas 2,
integritas (3): Hasil Renponses Pertanyaan Integritas 3.
Label pada dataset ini adalah Kesenjangan, dengan atribut target kelas adalah "Tidak ada kesenjangan”,
"Kesenjangan rendah”, "Kesenjangan sedang", dan "Kesenjangan tinggi."

[ I =T o T = -

Pengujian Naive Bayes dengan menggunakan Rapidminer

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap seberapa besar akurasi yang didapatkan dalam pemodelan menggunakan
metode Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi terhadap data kesenjangan kompetensi PNS. Pemodelan ini
menggunakan m(ﬂ rapidminer studio. Penelitian ini menggunakan 6.818 baris data pada dataset Kesenjangan
Kompetensi PNS, dataser ini disimpan dalam format file Comma Separated Values (csv) agar dapat dibaca oleh rools
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rapidminer[17]. Gambar 3 menunjukan langkah dalam import data csv kedalam tools rapidminer, dalam langkah ini
ditentukan atribut-atribut dalam dataset yang merupakan id dan atribut label (target klasifikasi)[18].

Inport Diata - Format your columns, X

Format your columns.

Date format A Replace ermors with missng values ()

KODE_PEG © v KelompokJsb.O = Jenjang Jabsl_ O + Integritas (1] © = Inlegritas(Z) © ~ Inlegritas (3) © ~ Kesenjangan o v

,:IMMM polyrominal pelynaminal poiynaminal poynaminal palynaminal mmru

1 EMPO00DY Jabatan Fungsional K. JF Ahi Fertama Selak Selaly Sely Tidak ada kesengang

2 EMPODOIE dabatan Fungsional K. JF bk Muda Seving Sering Seing eserjangan rendah

3 EMPO00NS Jabaan Adminiswasi  Jabalon Pelsksana  Selak Selahi Sl Tidak oda keseniang .

4 EMPO0004 Jabatan Administrasi  Jabatan Peisksana Selaly Selalu Setalu Tidak ada kesenjang

& EMPO00DS Jahatan Fungsional K. JF Ahl Muds Selaky Selal Salalu Thiak ada kesenjang

6 EMPO0O0S Jabatan Fungskna K. JF Pemuis senng Senng so0ng KEsan{aNgAn mnan

1 EMPODOOT Jabatan Fungsional K. JF ARk Muda Selabi Selahi Seldu Tidsk ada keserjang

8 EMPOOOGE Jabatan Fungsionat K JF hi Pertama Setabs Setal Selaly Tidak ada kesenjang

9 EMPODOIE Jabalan Adminisiasi  Jabalan Pelsksana Sl Sl Selalu Tidak ada kesenjang .

10 EMPO00TD Jabatan Fungsional K. JF Ahl Muds Selaky Selaly Selaly Tidak ada kesenjang

1 EMPODOIY dabatan Fungsional K. JF bk Muda Selaks Sering Seiing ieseriangan rendah

12 EMPODI2 Jabatan Adsirasi  Jabalan Pengawas  Selak Selahi Selslu Trdsk da kesenjang

13 EMPO0OT Jabatan Administrasi  Jabatan Pelsksana Selaly Selalu Setshu Tidsk ada kesenjang

4 EMPO0OT4 Jabatan Fungsional K. JF Ahl Muds Selaly Selalu Selshu Tidsk ada kesenjang

18 EMPOD0IS Jaaman Fungsionas K JF Al Musa Seng Sesan el Feserjangan rencan

1 EMPODOIS Jabalan Adiniswasi  Jabalon Pelsksana  Selak Selahi Selsu Tidsk ada keserjang .

AT EMPODIT lsbatan Adrministasi  abatan Peisksana  Sesing Sering Seisiu eserjangan rendah,

1 EMPOODIE Jabatan Administrasi  Jabatan Peisksana Selaly Selalu Tidak Pemah Keserjangansedang
G ro proviems

Gambar 3. Import file csv
Dari data yang telah di-import, dapat dilihat bahwa dataset terdiri dari 6.818 baris data, 2 special attributes,
dan 5 reguler attributes, yaitu Kelompok Jabatan, Jenjang Jabatan, serta Integritas(1), Integritas(2) dan Integritas(3)
yang merupml data perilaku kerja integritas pada setiap PNS yang didapatkan dari hasil self-assessment. Data yang
ditampilkan dapat dilihat pada gambar 4.

Openin | [=5] Tesbo Prep r} Auto Model Fiter (818 | 6818 examples)
Row No. KODE_PEG  Kesenjangan  KelompokJ.  Jenjang Jab..  Intsgritas (1) Integritas(2)  Integritas (3)
1 ENE0000 Tidak ada kes.. Jabatan Fungs..  JF Ank Pertama  Selak Selau Setaly

2 ENPO000Z Kesenjangane..  Jabatan Fungs.. JF Ak Muda Sering Sering Sesing

k) ENPO0003 Tidak ada kes..  Jabatan Admin Jshatan Pelk . Selal Selals Sefalu

a EMPOD04 Tidak ada kes..  JabatanAdmin..  labalan Pelsk. Selabs Selsly Selalu

5 EMPO0005 Tidakadakes  labatanFungs. F Ak Muda Selahs Sela Sataly

] ENPO0I06 Kesenjanganr.. Jabstsn Fungs.. JF Pemus Sering Sering Sering

7 EMPO0I0T Tidak ada kes..  Jabatan Fungs..  JF Al Muda Selak Selau Setaly

(] EMPO0008 Tidak ade kes..  Jabatan Fungs.. JF Ak Pertama  Selal Selaly Selalu

] EMPOD00S Tidak ada kes..  Jabatan Admin..  lsbalan Pelsk. Selabs Selsly Selalu

10 ENPO0HD Tidak ada kes..  Jabatan Fungs...  JF Ahk Muda Selahi Selay Selaly

1 ENPO01 Kesenjanganr.. Jabatan Fungs... JF Ak Muda Selahs Sering Sering

12 ENPHNNZ Tidak ada kes..  Jabatan Admn.  labatan Fenga  Selak Selaly Selalu

13 ENPO0013 Tidak ade kes..  Jabatan Admin.  Jsbatan Pelak Selahs Selaly Selalu

14 EMPO0014. Tidak ada kes. . labatan Fungs. IF Ahk Muda Selaks Selalu Setaly

15 ENPO00S Kesananganr.. Jabatan Fungs.  JF Ahk Muds Senng Selals Selalu

16 EMPO0IE Tidak ada kes..  JabatanAdmin iabatan Peik  Selal Selau Sealy

17 EMPOOMT Kesenjanganr. Jabatan Admin lahatan Pelak Senrg Sering Sedaly

18 EMPOD0ME Kesenjangans .. JabatanAdmin.  labatan Pelsk Selals Selaly Tidak Pemah
ExampleSet (£ 810 pxamples 2 special atirbutes 5 regular atributes)

Gambar 4. Artributes dataset

Dari dataset yang tersedia, atribut label menunjukan data paling sedikit yaitu pada kelas kesenjangan tinggi,
yaitu sebanyak 30. Scdangm data paling banyak yaitu pada kelas tidak ada kesenjangan yaitu sebanyak 4.258 data.
Data statistik kesenjangan dapat dilihat pada gambar 5.
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¢ WODE_PES [ L EMPOSRYS (1} EMPOOM (1} EMPOO00N {1), EMPDROSE (1), - SIS mere]
* Kesenjingan Ve [ = Kwrmngantnggi(a) Temeas| jan g 1k sds kessrysngan (1250) Kesarjanjas reasas (2543
asenpngen sedang (4911, Kestryengan tngg) (30

- i
Pe——

 Metempok Sabts. e . Jabatsn | Jegei (4] Jabaisn [ [Si078D)  Jesetms Admmiras (3799), labatsn } astian 0001, [3 moms]

v sepeng by | M e Mbatn | JensiZI  Jabaien Peuksasa 9 Jesem Priscsan 2 o wutn ), (12 merm)

“ inkegriss (1) terrea L Jarnsg i) Selais 18380 Bolab (53610}, Sering (12381, _[3 moes]

¢ mbngritan (33 s L Jarisg 176 Selaks 13122 Golaby (51021 Sareg (14981, moeal

P—— [, e s e Eelate (S105), Saring (11441 [3 mera]
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Gambar 5. Statistik data kesenjangan

Dalam pemodelan algoritma Naive Bayes terkait pengklasifikasian kesenjangan k()rmensi PNS, terlebih
dahulu dilakukan split data dikarenakan mlsé’l tergabung menjadi satu tidak terpisah antara data training dan data
testing. Dalam proses split ini ditentukan data training 80% dan data testing 20%.

Gambar 6 menunjukan proses split data, ratio data dibuat dari angka 0.0 — 1.0, dalam penelitian ini data training
dibuat 0.8 yang berarti 80% data untuk proses training model. Data training dibuat lebih besar daripada data testing
yang hanya 0.2 (20% data), dikarenakan jika semakin banyak referensi belajar yang diterima oleh model, nantinya
akan menghasilkan knowledge yang banyak pula pada model, sehingga berpengaruh pada performa yang lebih baik.

S Edit Parameter List: partitions x
| i

Edit Parameter List: partitions
The partitions that should be created

=

ratio
08

02

L addEny | Removefnty o7 0K | € Cancel

Gambar 6. Split data training dan testing

Setelah dataser dilakukan split, dilakukan training pada tools rapidminer, data training dihubungkan pada
operator Naive Bayes untuk dilakukan pembelajaran dan hasil pemodelan yang terbentuk dihubungkan pada operaror
apply model. Sedangkan data testing langsung dihubungkan pada operator apply model. Setelah model berhasil
limkim, selanjutnya dihubungkan apply model kepada operator perﬁ?rmarzfluk dapat mengukur performa dari
model klasifikasi dengan algoritma Naive Bayes yang telah dijalankan. Proses dapat dilihat pada gambar 7.
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Dari hasil pemodelan, dapat dilihat hasil performa algoritma Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi multi-
class pada dataset kompetensi manajerial aspek integritas PNS pada Pemerintah Provinsi Lampung. Data prediksi
yang diberikan dari algoritma Naive Bayes tertera pada gambar 8. Proses klasifikasi dengan metode Naive Bayes
menggunakan @c rapidminer menghasilkan performa model dengan menampilkan nilai accuracy, class recall, dan
class precision yang dapat dilihat pada gambar 9 [19].

!

FFEERERED

Gambar 8. Hasil prediksi yang didapatkan dengan algoritma naive bayes

e [rorms | Aminse
Beake  NCOEPED  Keweswgm
[ -
e Tesmie
[ R —
. [
[ R —
N Tk
J e —
PN Kesemgn s
' o R
EMPOE Farergn
T
2 EuFrom Sorverargen §
R —
‘ [ R —
e —
[
[ R —
. e T
S —
® Tatke vew ) Pt v
accuracy MATN
[
T Tr— s
o Kemeryargon e o
o ey sty °
D Keseryangan gy [
p—— 10800

I

clas prrr
000

asm

100.00%

Gambar 9. Performa algoritma naive bayes

Hasil pemodelan dengan mengklasifikasikan data testing berjumlah 1364 data menunjukan hasil accuracy
yang didapat adalah sebesar 98,02%, dengan masing-masing class recall, yaitu:

a. Tidak ada kesenjangan (TK)  : 100%

b. Kesenjangan rendah (KR) 1 98,29%

¢. Kesenjangan sedang (KS) 1 82,29%

d. Kesenjangan tinggi (KT) 1 50%
Sementara masing-masing class precision, yaitu:
a. Tidak ada kesenjangan (TK)  : 100,00%
b. Kesenjangan rendah (KR) 95,95%
¢. Kesenjangan sedang (KS) 88.,76%
d. Kesenjangan tinggi (KT) : 100,00%
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3.3 Analisis

Dari hasil pemodelan klilsifaii yang dilakukan menggunakan algoritma Naive Bayes, data performa model yang
dihasilkan tergambar dalam confusion matrix [20] yang dapat dilihat pada tabel 2.

Table 2. Confision matrix

TRUE

TK KR KS KT

TK = 852 0 0 0
=)
~
g KR 0 403 17 0
3
= Ks 0 7 79 3
Z

KT 0 0 0 3

Dari confusion matrix dapat dihitung nilai akurasi. Akurasi merupakan proporsi dari total prediksi yang benar
dari seluruh hasil prediksi yang didapatkan. Secara sederhana, pada klasifikasi multi-class, nilai akurasi bisa didapat
dengan menghitung total semua class yang dikenali benar (total True Positives) dibagi dengan jumlah total data secara

keseluruhan[21]. Maka secara manual dapat dihitung nilai akurasi yaitu :
Jumlah prediksi benar o
- Jumlah keseluruhan damXIOU % (5)

Aecuracy

_ B52+403+79+43

Tooa x100%

1337
=—x 100%
1364

=98.02%

Sedangkan untuk precision dan recall pada setiap kelas dapat dihitung dengan rumus (2) dan rumus (3), Secara
manual dapat dilihat pada perhitungan class precision dan class recall pada setiap kelasnya berikut ini:
a. Kelas Tidak ada kesenjangan (TK)

852
m22:0 X100% = 100%

852 o — o
a5240 ¥100% = 100%

b. Kelas Kesenjangan rendah (KR)
0 = 0y
4034_”,\(]_00 Y% = 95,95%

403
20307 X100% = 98,29%

1. Precission =

2. ReCall =

1. Precission =

2. ReCall =

c. Kelas Kesenjangan sedang (KS)
1. Precissi(m:%x]_()()% = 88,76%

ooy T9 _
2. ReCall = 79“7)(100% = 82,29%

d. Kelas Kesenjangan tinggi (KT)
1. Precissi(m:z—ioxlﬂﬂ% = 100%
2. ReCall = ==x100% = 50%

Untuk menghitung harmonisasi antara class precision dan class recall, dapat dicari dengan perhitungan F/
Score per-kelas[20], yaitu:

Precision x Recall

F1 Score =2x (6)

Precision + Recall

a. Kelas Tidak ada kesenjangan (TK)
F1 Score =2x E =100%

b. Kelas Kesenjangan rendah (KR)

. 0.9595 x 0.9829
F1 Score =2Xx —————— = 97,10%
0.9595+ 0.9829
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c. Kelas Kesenjangan sedang (K.S)

. 0.8876 X 0.8229
FI Score =2x —————— = 85,40%
0.8876+ 0.8229

d. Kelas Kesenjangan tinggi (KT)

1x05
1+ 05

F1 Score =2x = 66,67%

Rekapitulasi performa dari model klasifikasi dengﬁnenggunakan metode Naive Bayes pada daraset
kesenjangan kompetensi PNS Pemerintah Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi performa per-kelas

TK KR KS KT
Accuracy 98.02%
Precision 100% 9595% 88.76% 100%
Recall 100% 9829% 8229% 50%
F1 Score 100% 97,10% 8540% 66.67%

Untuk menghitung precision, recall, dan FI Score secara keseluruhan, digunakan dua metode umum yaitu
macro-average dan weighted-average, berikut ini perhitungannya:

a. Macro Average
1. Macre Precision = %E?’ﬂ precision; )
==x(100% + 95,95% + 88.76% + 100%)
=96,18%
2. Macre Recall = %)}Lrecaiii (7
:i X (100% + 98,29% + 82.29% + 50%)
=82,64%

2 x Macro Precision x Macro Recall
3. Macro Fl Score = (9)

Macro Precision + macro Recall

_ 2X96,18% X 82,64%
T 96,18% + B2,64%

- 88.88%
b. Weighted Average
1. Weighted Precision = %Eg‘;l(precisioni x jumlah aktual;) (10)
:ﬁ x(100% x 852 + 95,95% x 410 + 88,76% x 96 + 100% x 6)
-97.99%
2. Weighted Recall = %Ef‘;I(recaH; x jumlah aktual;) (11)
:ﬁ x(100% x 852 + 98,29% x 410 + 82,29% x 96 + 50% X 6)
=98,02%

2 x Macro Precision x Macro Recall

3. Weighted F1 Score = (12)

Macro Precision + macro Recall

_ 2x97,99% X 98,02%
© 97,99% + 98,02%
=98,00%

Hasil perhitungan metrik evaluasi untuk sebuah model klasifikasi menggunakan dua pendekatan, yaitu
Macro Average dan Weighted Average. Didapatkan bahwa Macre Average menghitung rata-rata metrik ( Precision,
Recall, dan FI Score) dengan memperlakukan setiap kelas secara setara, tanpa memperhatikan distribusi kelas,
sehingga didapatkan Macre Precision sebesar 96,18%, Macro Recall sebesar 82,64%, dan Macro F1 Score sebesar
88.88%. Sementara itu, Weighted Average menghitung rata-rata metrik dengan memberikan bobot sesuai dengan
jumlah sampel di setiap kelas, menghasilkan Weighted Precision sebesar 97 .99%, Weighted Recall sebesar 98.02%,
dan Weighted F1 Score sebesar 98,00%. Hasil ini menunjukkan bahwa model yang dibangun memiliki performa yang
sangat baik, baik secara keseluruhan maupun ketika mempertimbangkan distribusi kelas.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Naive Bayes dapat diterapkan untuk mengklasifikasikan kesenjangan
kompetensi PNS di Pemerintah Provinsi Lampung pada kelas kesenjangan tinggi, kesenjangan sedang, kesenjangan
rendah atau tidak ada kesenjangan. Algoritma Naive Bayes diterapkan pada data latih untuk membentuk model
klasifikasi. Proses ini melibatkan perhitungan probabilitas setiap kelas keselngem kompetensi PNS berdasarkan
fitur-fitur yang ada dalam data latih dan diil‘l’lplClTICl][ilSikillildil data testing. Dari hasil pengujian model, diperoleh
tingkat akurasi sebesar 98 02%, yang menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes dapat berjalan dengan baik dalam
proses klasifikasi tingkat kesenjangan kompetensi PNS. Implementasi dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
dasar perencanaan pengembangan kompetensi ASN pada Instansi Pemerintah Provinsi Lampung yang lebih efektif
dan tepat sasaran sesuai kebutuhan pengembangan kompetensi masing-masing ASN. Namun perlu diperhatikan
bahwa dalam penelitian ini hanya terbatas pada PNS dengan data kompetensi manajerial dan sosial kultural. Untuk
penelitian selanjutnya disarank an agar dapat memperluas cakupan pengujian seperti pengujian pada kompetensi teknis
ASN yang memiliki variabel penentu tingkat kompetensi ASN lebih beragam seperti data tingkat pendidikan,
pelatihan, unit kerja penempatan pegawai atau f’alkl()mividu lainnya. Selain itu, dapat dilakukan pengujian dengan
memanfaatkan algoritma klasifikasi lainnya seperti Decision Tree, Random Forest, atau Support Vector Machine
(SVM) untuk mengevaluasi kinerja relatif dari metode-metode tersebut.
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\Klasifikasi Tingkat Kesenjangan Kompetensi PNS Menggunakan
Metode Naive Bayes |
(Study kasus Pemerintah Provinsi Lampung)

lAbstrak— Aparatur Sipil ]Negara (ASN) berperan sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan masyarakat, dan pemersatu bangsa,
dengan peningkatan kualitas dan efisiensi layanan publik menjadi prioritas utama pemerintah. Pada Pemerintah Provinsi Lampung,
perencanaan peningkatan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) menjadi salah satu prioritas kegiataan saat ini, dikarenakan
belum adanya data acuan dalam penentuan pengembangan kompetensi pada masing-masing ASN. Assesment Center merupakan
salah satu cara dalam penentuan tingkat kompetensi ASN, namun dalam pelaksanaannya terkendala beberapa faktor seperti
keterbatasan dana, keterbatasan waktu hingga keterbatasan jumlah tenaga assesor. Berdasarkan hasil penilaian Indeks Sistem Merit
tahun 2023 oleh Komite Aparatur Sipil Negara (KASN), didapatkan rekomendasi bahwa dalam pemetaan dan evaluasi kesenjangan
kompetensi pegawai dapat dilaksanakan melalui Human Capital Development Plan (HCDP). Pada pelaksanaannya digunakan
metode self-assessment dengan kuisioner berbasis kamus kompetensi dari Peraturan Menteri PANRB Nomor 38 Tahun 2017
digunakan untuk mengatasi kendala assessment centre. Kuisioner di khususkan kepada Pegawai Negeri Sipil (PNS) tenaga teknis
di lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung. Analisis data kuisioner ini menghasilkan klasifikasi ASN berdasarkan tingkat
kesenjangan kompetensi (tidak ada, rendah, sedang, tinggi). Pada penelitian ini dilakukan pengujian hasil kasifikasi menggunakan
salah satu teknik pengklasifikasian data mining, yaitu metode Naive Bayes. Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan
kesimpulan bahwa, Sistem klasifikasi tingkat kesenjangan kompetensi PNS Pemerintah Provinsi Lampung dapat dimodelkan dan
berdasarkan hasil pengujian model dengan menggunakan metode klasifikasi Naive Bayes terhadap dataset pada objek penelitian
diperoleh tingkat akurasi sebesar 98,02%, dengan kesimpulan bahwa algoritma Naive Bayes dapat berjalan dengan baik dalam
proses klasifikasi tingkat kesenjangan kompetensi PNS.

Kata Kunci: Kesenjangan Kompetensi; Klasifikasi; Naive Bayes; Data Mining; Assesment Centre

Abstract— Civil Servants (Aparatur Sipil Negara or ASN) play crucial roles as implementers of public policy, community service
providers, and national unifiers. The government's primary focus is on enhancing the quality and efficiency of public services. In
the Provincial Government of Lampung, planning for the enhancement of the competencies of Civil Servants (Aparatur Sipil
Negara or ASN) has become a current priority activity. This emphasis is due to the absence of reference data for determining
competency development for each ASN. The Assessment Center is one method for determining the competency level of Civil
Servants (ASN). However, its implementation faces several challenges such as budget constraints, time limitations, and a shortage
of assessors. Based on the results of the 2023 Merit System Index assessment by the Civil Service Commission (KASN), it was
recommended that mapping and evaluating employee competency gaps can be carried out through the Human Capital Development
Plan (HCDP). In its implementation, a self-assessment method using a questionnaire based on the competency dictionary from the
Regulation of the Minister of Administrative and Bureaucratic Reform No. 38 of 2017 is used to address the constraints of the
assessment center. The questionnaire is specifically targeted at technical civil servants (PNS) in the Lampung Provincial
Government. The analysis of this questionnaire data produces a classification of civil servants based on the level of competency
gaps (none, low, medium, high). In this study, the classification results are tested using one of the data mining classification
techniques, namely the Naive Bayes method. From the research results, it is concluded that the classification system for the
competency gap levels of civil servants (PNS) in the Lampung Provincial Government can be modeled. Based on the model testing
results using the Naive Bayes classification method on the dataset from the research object, an accuracy rate of 98.02% was
achieved. This conclusion indicates that the Naive Bayes algorithm performs well in classifying the competency gap levels of civil
servants.

Keywords: Competency gap; Classification; Naive Bayes; Data Mining; Assesment Centre

1. PENDAHULUAN

ASN memiliki fungsi sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, dan pemererat dan pemersatu bangsa.
Peningkatan kualitas dan efisiensi layanan publik menjadi fokus utama bagi pemerintah dalam menjalankan tugasnya.
Dalam mencapai upaya tersebut, peningkatan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) menjadi hal yang mendesak.
Pada Pemerintah Provinsi Lampung, pemetaan dan evaluasi kesenjangan (Gap) kompetensi ASN merupakan langkah
utama dalam menentukan rencana pengembangan kompetensi pada masing-masing ASN, setiap ASN diharapkan
dapat ditempatkan tingkat kesenjangan kompetensinya dalam kelas kesenjangan rendah, kesenjangan sedang,
kesenjangan tinggi atau tidak ada kesenjangan.

Pada study kasus Pemerintah Provinsi Lampung, isu strategis yang ditemukan yaitu belum adanya dokumen
perencanaan pengembangan kompetensi ASN. Dengan keadaan tersebut ditemukan suatu permasalahan dalam
pengembangan kompetensi ASN yaitu tidak tepatnya jenis pengembangan kompetensi sesuai dengan kinerja dan
jabatan pada masing-masing ASN. Oleh sebab itu, untuk menentukan perencanaan pengembangan kompetensi
pegawai dibutuhkan data terkait Tingkat Kesenjangan Kompetensi ASN sehingga dapat direncanakan jenis
pengembangan kompetensi yang tepat bagi masing-masing ASN. Berdasarkan hasil penilaian Indeks Sistem Merit
dalam Manajemen Aparatur Sipil Negara tahun 2023, didapat rekomendasi oleh Komite Aparatur Sipil Negara
(KASN) untuk membentuk strategi pengembangan kompetensi berupa Human Capital Development Plan (HCDP)[1].

Untuk mendapatkan data kesenjangan kompetensi ASN, dapat dilakukan analisis dengan metode assessment
centre pada seluruh ASN yang melibatkan multi asesi, multi asesor dan multi simulasi[2] Terdapat beberapa kendala
yang melatar-belakangi ketidak-terlaksanakannya kegiatan assessment pegawai, mulai dari ketersediaan tenaga

Copyright © 2023 Author, Page 1
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License

Commented [A1]: Penulisan Judul Artikel cukup bagus. Pada
judul sudah memiliki masalah yang di bahas, metode/solusi
penyelesaian masalah, dan informatif. Sebaiknya Judul memiliki
kata sebanyak 14-18 kata. Didalam judul jangan menyebutkan nama
isntansi.

Commented [A2]: Penulisan Abstrak cukup bagus. Isi Pada
Abstrak sudah memiliki masalah yang di bahas pada penelitian,
solusi/metode yang digunakan, serta hasil sementara yang dicapai.
Namun isi belum menunjukkan tujuan dan kontribusi dari penelitian.

Commented [A3]: Penulisan pendahuluan cukup bagus. Isi
pendahuluan sudah menggambarkan masalah penelitian, metode
pembanding, penelitian sejenis/terkait, tujuan penelitian yang akan
dilakukan. Namun isi belum mengabarkan GAP/Perbedaan dari
penelitian sebelumnya. Isi sudah mengkaitkan teori yang digunakan
dengan referensi yang terdapat pada daftar pustaka, serta memiliki
pernyataan kontribusi dari hasil penelitian. Referensi/kutipan sudah
ditulis dengan format IEEE yang menggunakan Soft Referensi llmiah.



https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/bits
https://doi.org/10.47065/bits.v2i2.492
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
HASIL REVIEW PAPER (1)


Building of Informatics, Technology and Science (BITS)
Volume 99, No 99, Bulan 2023 Page: 999-999

ISSN 2684-8910 (media cetak)

ISSN 2685-3310 (media online)

DOI 10.47065/bits.v9i9.999

Fungsional Assesor Kepegawaian pada Pemerintah Provinsi Lampung, biaya yang besar untuk kegiatan assessment
pada seluruh pegawai hingga keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan assesment. Berkaitan dengan hal tersebut,
dengan berjalannya HCDP dapat membantu dalam penentuan Tingkat kesenjangan kompetensi ASN.

Dalam penelitian ini HCDP membantu dalam mempersiapkan data perilaku kerja ASN, Dimana data tersebut
dapat menentukan tingkat kesenjangan kompetensi ASN. Metode self-assessment dalam pengumpulan data perilaku
kerja pegawai menjadi cara yang lebih sederhana untuk mengatasi kendala pelaksanaan kegiatan assessment center,
proses self-assessment dilaksanakan dengan cara mendistribusikan kuisioner kepada seluruh pegawai yang bertugas
di lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung dengan materi kuisioner yang disesuaikan dengan kamus kompetensi
manajerial dan sosial kultural yang tercantum dalam Peraturan Menteri PANRB Nomor 38 Tahun 2017 tentang
Standar Kompetensi Jabatan ASN[3], Dari data kuisioner yang didapatkan, akan tersedia dataset terkait perilaku kerja
ASN yang dapat menentukan Tingkat Kesenjangan Kompetensi ASN. ASN terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS)
dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), pada penelitian ini akan dibatasi terhadap jenis kompetensi
Manajerial dan Sosial Kultural pada PNS.

Dalam konteks ini, pemetaan tingkat kesenjangan kompetensi PNS memerlukan pendekatan yang sistematis
dan efektif. Setiap PNS akan dikelompokkan dalam jenis kesenjangan kompetensi antara lain: tidak ada kesenjangan,
kesenjangan rendah, kesenjangan sedang dan kesenjangan tinggi. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah
metode klasifikasi, yang bertujuan untuk mengelompokkan entitas berdasarkan atribut-atribut tertentu. Dalam hal ini,
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, untuk melakukan Kklasifikasi terhadap suatu objek untuk
mempermudah pengambilan Keputusan pada perencanaan suatu kegiatan, metode Naive Bayes merupakan teknik
yang populer dan efisien, Naive Bayes menerapkan teknik klasifikasi dengan menggunakan probabilitas bersyarat
[41[5].

Penggunaan metode Naive Bayes terbukti dapat memecahkan permasalahan dalam hal pengklasifikasian
sebuah objek. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Angga Saputra Dinata, Nisar di tahun 2023, penerapan Metode
Naive bayes dalam pengadaan jenis buku referensi, dapat dengan baik memberikan rekomendasi kepada petugas
pengadaan dengan mengelompokan jenis buku berdasarkan kriteria “ya” atau “tidak” untuk dilakukan pengadaan[6].
Pada penelitian-penelitian lainnya, algoritma Naive Bayes juga digunakan dalam mengklasifikasikan tingkat
kelancaran pembayaran sewa teras UMKM, pada penelitian tersebut beberapa probabilitas dapat menghitung
keakuratan prediksinya, diperoleh persentasi akurasi sebesar 81,81%][7]. Algoritma Naive Bayes melakukan proses
klasifikasi dengan metode probabilitas dan statistik, yaitu menghitung peluang di masa depan dengan cara
membandingkan pengalaman di masa sebelumnya[8].

Pada penelitian ini data statistik yang menjadi acuan sebagai dataset pelatihan diambil dari statistik perilaku
kerja pegawai dalam menentukan tingkat kesenjangan kompetensi manajerial dan sosiokultural. Penyiapan dataset ini
berdasarkan kamus kompetensi yang tercantum dalam Peraturan Menteri PANRB Nomor 38 Tahun 2017 tentang
Standar Kompetensi Jabatan ASN[3]. Penerapan kamus kompetensi manajerial dan sosial kultural ini pernah
dilakukan pada penelitian oleh lusius aman pada tahun 2022, yang menyatakan kamus kompetensi yang tercantum
dalam Peraturan Menteri PANRB Nomor 38 Tahun 2017 dapat digunakan pada dalam mengukur tingkat kompetensi
pegawai, namun masih ada ketidak-cocokan pada beberapa jenis jabatan fungsional tertentu[9].

Penelitian ini bertujuan untuk menguji penerapan metode Naive Bayes dalam klasifikasi tingkat kesenjangan
(Gap) kompetensi PNS di Pemerintah Provinsi Lampung. Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan akan
diperoleh keakurasian tingkat Kesenjangan (Gap) kompetensi PNS. Hal ini menjadi langkah awal dalam
meningkatkan efektivitas manajemen Sumber Daya Manusia Aparatur di Lingkungan Pemerintah Daerah dan secara
luas.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Berdasar permasalahan yang telah dijabarkan di dalam pendahuluan, peneliti mencari referensi berupa berbagai
literatur terkait. Selanjutnya, dapat ditemukan analisis permasalahan yang ada dan ditetapkan metode naive bayes
sebagai algoritma yang akan digunakan dalam pemecahan masalah klasifikasi Tingkat kesenjangan kompetensi ASN
pada Pemerintah Provinsi Lampung[10].

Dalam penelitian ini diterapkan 2 tahapan dalam metode penelitian, yaitu tahap pengumpulan data dan tahap
pengolahan data[11]. Secara umum, langkah-langkah pada metodelogi penelitian dapat tecermin dalam gambar 1
berikut ini.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.2 Tahap Pengumpulan Data

Tahap ini merupakan tahap penyiapan dataset yang akan dijadikan data pelatihan dan data pengujian dengan algoritma
Naive Bayes. Data yang dikumpulkan, yaitu data perilaku kerja PNS yang sesuai kamus kompetensi dapat menentukan
tingkat kesenjangan kompetensi PNS.

Data dihimpun dari hasil kuisioner berupa form self-assessment dari Seluruh PNS Provinsi Lampung.
Instrumen kuisioner disusun berdasarkan kamus kompetensi sesuai Peraturan Menteri PANRB Nomor 38 Tahun
2017[3], untuk ketepatan data instrument, daftar pertanyaan disusun oleh pejabat fungsional asesor kepegawaian pada
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Lampung. Penyebaran formulir self-assessment dilakukan melalui link google
form yang akan di isi oleh masing-masing PNS. Data responses yang masuk akan menjadi dataset penelitian

2.3 Tahap Pengelolaan Data

Sebelum dilakukan pelatihan dan pengujian menggunakan metode Naive Bayes, data responses dari kuisioner
sebelumnya dilakukan pengelolaan data terlebih dahulu, untuk memilih atribut-atribut yang paling berpengaruh dalam
penentuan klasifikasi kesenjangan kompetensi ASN. Maka dilakukan proses selection untuk menghilangkan atribut
yang tidak diperlukan pada proses klasifikasi.

Selanjutnya, dilakukan preprocessing data, pada tahap ini bertujuan untuk membuang data duplikat, memeriksa
inkonsisten data serta memperbaiki data yang salah. Proses selection dan preprocessing dijalankan menggunakan
aplikasi Microsoft excel 2021. Data yang tersedia, yaitu data PNS Provinsi Lampung sebanyak 6.818 data.

2.4[Tahap Pengujian Naive Bayes Dengan Rapidminer]

Pada tahap ini akan dilakukan proses klasifikasi menggunakan metode Naive Bayes. Perlengapan yang digunakan,
yaitu Laptop Asus Tuff A15, dengan spesifikasi processor AMD Ryzen 7 dengan RAM 16GB. Tools yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan software rapidminer. Rapidminer merupakan salah satu software yang sering
digunakan untuk melakukan pengolahan data mining[10].

Aturan Bayes merupakan sebuah teorema dalam teori probabilitas untuk menghitung probabilitas suatu
hipotesis atau peristiwa (H) berdasarkan pada bukti atau data yang telah diamati (X). Aturan Bayes menggabungkan
probabilitas awal dari hipotesis (sebelum bukti diamati) dengan probabilitas bukti di bawah hipotesis tersebut[12].

Dataset yang telah dipersiapkan pada tahap sebelumnya akan dilakukan proses klasifikasi dengan menguji
performa algoritma Naive Bayes dengan tools rapidminer. Dataset terdiri dari 6.818 data 7 atribut termasuk atribut
label kelas (atribut output), yaitu atribut kesenjangan[13]. Berdasarkan dataset yang tersedia, dibagi menjadi 80%
data training dan 20% data testing. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil akurasi yang diberikan algoritma
Naive Bayes untuk sebuah permasalahan klasifikasi multi-class dalam memprediksi kesenjangan kompetensi ASN
apakah masuk kedalam kelas kesenjangan tinggi, kesenjangan sedang, kesenjangan rendah, atau tidak ada
kesenjangan.

2.5 Analisis

Setelah dilakukan pemodelan dengan menjalankan training terhadap 80% data, lalu dilakukan proses testing pada
20% data lainnya, maka akan didapatkan hasil klasifikasi terhadap data testing tersebut. Untuk melakukan validasi
terhadap hasil klasifikasi tersebut, digunakan confusion matrix. Confusion matrix akan memberikan tingkat performa
dari model berdasarkan objek benar atau salah[11].

Copyright © 2023 Author, Page 3
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License

Commented [A5]: Gambar diberi nomor dan diberi judul
minimal 2 kata, Gambar jelas, tidak berwarna dan mutunya baik.
Setiap Gambar diberi penjelasan rinci dan menghubungkan nomor
gambar pada isi penjelasan yang dilakukan. Sebelum gambar
tersebut harus diberi kalimat pengantar.

Commented [A6]: Apakah metode naives bayes tidak memiliki
humus atau langlah-langkah???



https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/bits
https://doi.org/10.47065/bits.v2i2.492
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Building of Informatics, Technology and Science (BITS)
Volume 99, No 99, Bulan 2023 Page: 999-999

ISSN 2684-8910 (media cetak)

ISSN 2685-3310 (media online)

DOI 10.47065/bits.v9i9.999

Untuk menguiji hasil confusion matrix yang ditampilkan, dilakukan perhitungan manual terhadap Accuracy,
Precision dan Recall dengan perhitungan sebagai berikut.

____(TP+TN)
couracy = Y X100% (1)
.. TP
Precision = T X100% (2)
Recall =12 _X100% \ 3)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis masalah, yaitu pada Pemerintah Provinsi Lampung dibutuhkan data kesenjangan
kompetensi PNS, guna dijadikan dasar dalam penentuan pengembangan kompetensi PNS. Data Kesenjangan
kompetensi yang diharapkan, yaitu hasil klasifikasi terhadap data perilaku kerja PNS. Bentuk Klasifikasi, yaitu
mengelompokkan PNS dalam kategori: Kesenjangan Tinggi, Kesenjangan Sedang, Kesenjangan Rendah, dan Tidak
ada Kesenjangan.

Data Kesenjangan didapatkan dari perilaku kerja PNS sesuai dengan jabatan yang diduduki. Untuk
mendapatkan data perilaku PNS, dibuat sebuah kuisioner dengan metode self-assesment di mana nantinya responden
akan melakukan assessment terhadap diri sendiri terkait perilaku kerja yang telah dijalankan selama ini. Daftar
pertanyaan dalam Kuisioner ini didasarkan pada kamus kompetensi Manajerial dan Sosial Kultural yang terdapat pada
Lampiran Il dan Lampiran 111 Peraturan Menteri PANRB Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar
Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara. Sesuai dengan target penelitian, yaitu mendapatkan data kesenjangan
kompetensi PNS, maka responden pada kuisioner ini adalah PNS Tenaga Teknis pada Pemerintah Provinsi Lampung.

Untuk memudahkan dalam pengumpulan data hasil self-assessment, maka kuisioner disajikan menggunakan
aplikasi google form. Daftar pertanyaan akan disesuaikan dengan Jabatan pada masing-masing responden. Jenis
pertanyaan akan dikelompokkan sesuai dengan jenis kompetensi yang di ujikan dan level jabatan PNS, ketentuan isi
kuisioner dapat dilihat pada Tabel 1.

[Tabel 1. Distribusi Pertanyaan Kuisioner

JUMLAH PERTANYAAN
LEVEL JABATAN K1 K2

TOTAL

ML M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 S1

LEVEL 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
LEVEL 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
LEVEL 2+ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
LEVEL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
LEVEL 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
LEVEL 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
LEVEL 5+ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
TOTAL 21 21 21 21 21 21 21 21 21 189

Sesuai dengan kamus kompetensi, akan dicari Kesenjangan Kompetensi Manajerial dan Sosial Kultural yang
secara berurutan disebutkan dalam tabel 1, yaitu K1 dan K2. Untuk Kompetensi Manajerial (K1) terbagi dalam 8
Kompetensi dan untuk Kompetensi Sosial Kultural (K2) terdapat 1 Kompetensi, yaitu:

a. Integritas (M1),

Kerja sama (M2),

Komunikasi (M3)

Orientasi pada hasil (M4),

Pelayanan publik (M5),

Pengembangan diri dan orang lain (M6),
Mengelola perubahan (M7),
Pengambilan Keputusan (M8),

Perekat Bangsa (S1).

Untuk Level Jabatan terbagi dalam 5 level jabatan ditambah 2 level jabatan tambahan di mana materi
kompetensi kedua jabatan tersebut beririsan antara 2 level jabatan yang berbeda. Jenis level jabatan tersebut
diantaranya, Level 1 (Awareness), Level 2 (Basic), Level 3 (Intermediate), Level 4 (Advance), dan Level 5
(Expert)[2]. Jenis jabatan untuk masing-masing level antara lain:

a. Level 1, yaitu untuk jabatan:

1. Pelaksana

2. Fungsional Pemula
b. Level 2, yaitu untuk jabatan:

~Se@meaoo
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1. Pengawas
2. Fungsional Ahli Pertama
3. Fungsional Mahir
c. Level 3, yaitu untuk jabatan:
1. Administrator
2. Fungsional Ahli Muda
3. Fungsional Penyelia
d. Level 4, yaitu untuk jabatan:
1. Pimpinan Tinggi Pratama
2. Fungsional Ahli Madya
e. Level 5, yaitu untuk jabatan:
1. Pimpinan Tinggi Utama
2. Pimpinan Tinggi Madya
f. Level 2+, yaitu untuk jabatan Fungsional Terampil
g. Level 5+, yaitu untuk jabatan Fungsional Ahli Utama

Untuk setiap kuisioner, responden akan memilih perilaku kerja dengan pilihan jawaban, yaitu Selalu, Sering,
Kadang-kadang, Jarang, atau Tidak Pernah. Contoh pengisian kuisioner tertera pada Gambar 2.

'STANDAR KOMPETENS| MANAJERIAL DAN SOSIAL KULTURAL -
JABATAN PENGAWAS/JF AHLI PERTAMA/JF MAHIR

Integritas (Level 2)

Mampu mengingatkan, mengajak rekan kerfa untuk bertindak sesual nilal, norma,
dan etika organisasi,

Indikator penilaian:

Kardang- Tidak

Selal Sering Jarang
4 kadang 9 Peman

Mengingatkan
rekan kerja untuk
bertindak sesua
dengan nilsi,

norma, dan etika

stussipadaunt @ o o o] o
kerja

terkecil/kelompok

Kerjanya

Memberikan
informasi yang
dapat dipercaya @® fo} 0 o o

Gambar 2. Kuisioner Self-Assesment

Data Responses yang masuk akan terkumpul pada spreadsheet dan dapat di unduh berbentuk file excel. Data
perilaku kerja diolah dalam Microsoft excel untuk menemukan data kesenjangan kompetensi ASN. Seluruh data yang
masuk kemudian disandingkan dengan database kepegawaian Provinsi Lampung, untuk melakukan pengecekan
pegawai berdasarkan NIP yang di inputkan dalam memastikan responden tersebut benar merupakan pegawai di
Lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung dengan melihat nama satuan Kerja Perangkat Daerah tempat pegawai
tersebut bekerja. Data kesenjangan kompetensi yang didapatkan selanjutnya akan dijadikan dataset yang di uji pada
penelitian ini.

3.1 Pengelolaan Data

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu seberapa akurat metode Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi Tingkat
kesenjangan kompetensi PNS. Untuk itu, maka dari dataset yang terbentuk, akan di lakukan proses selection untuk
menentukan variabel mana saja yang berpengaruh pada proses klasifikasi dan membuang beberapa variabel yang tidak
berkaitan sehingga akan menghasilkan sekumpulan data yang sudah bersih[14].

Dari dataset yang terbentuk, akan diberikan batasan pengujian, yaitu pada kompetensi manajerial pada aspek
integritas, maka pada pengujian akan terfokus pada Kesenjangan Kompetensi Manajerial pada aspek Integritas.
Sehingga pada tahap ini terdapat variable yang dikeluarkan dari dataset, yaitu variable Nama Perangkat Daerah asal,
nama jabatan, dan Riwayat Pendidikan karena dianggap tidak memberikan informasi yang berkontribusi dengan
tujuan penelitian[15].
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Begitu juga pada variabel aspek kompetensi yang lainnya selain aspek integritas sementara dikeluarkan karena
pengujian akan terfokus pada kompetensi manajerial pada aspek integritas. Untuk kerahasiaan data pegawai, nama
pegawai ditampilkan dalam bentuk kode employee, dari proses selection ini didapatkan variabel yang terkait, yaitu:
a. kode employee,

b. kelompok jabatan PNS,

c. jenjang jabatan PNS,

d. integritas (1): Hasil Renponses Pertanyaan Integritas 1,
e. integritas (2): Hasil Renponses Pertanyaan Integritas 2,
f. integritas (3): Hasil Renponses Pertanyaan Integritas 3.

Label pada dataset ini adalah Kesenjangan, dengan atribut target kelas adalah "Tidak ada kesenjangan”,
"Kesenjangan rendah”, "Kesenjangan sedang", dan "Kesenjangan tinggi."

3.2 Pengujian Naive Bayes dengan menggunakan Rapidminer

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap seberapa besar akurasi yang didapatkan dalam pemodelan menggunakan
metode Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi terhadap data kesenjangan kompetensi PNS. Pemodelan ini
menggunakan tools rapidminer studio.

Penelitian ini menggunakan 6.818 baris data pada dataset Kesenjangan Kompetensi PNS, dataset ini disimpan
dalam format file Comma Separated Values (csv) agar dapat dibaca oleh tools rapidminer[16]. Gambar 3 menunjukan
langkah dalam import data csv kedalam tools rapidminer, dalam langkah ini ditentukan atribut-atribut dalam dataset
yang merupakan id dan atribut label (target klasifikasi)[17].

Import Data - Format your columns x

Format your columns.

Dste format - Replace errors with missing values (1

KODE_PEG @ v Kelompok Jab..& v Jenjang Jabat. & ~ Integritas (1) © v Integritas (2) & ~ Integritas(3) © v Kesenjangan o ~

polynomiial polynominal potynomimal polynominal polynomnal potynamial patnamial
.: latel

1 EMPOOOD! Jabatan Fungsionsl K. JF Ahl Penama Selsly Sela Selalu Tidak ada kesenjang..

2 EMPOOODZ Jabatan Fungsional K... JF Ahl Muda Sering Sering Sering Kesenjangan rendoh

3 EMPD0OD3 lsbatan Administasi  Jsbatsn Pelsksana  Selslu Selah Selalu Tidak ada kesenjang.

4 EWPDOOD4 Jabatan Administrasi  Jsbatan Pelaksana  Selalu Selai Selalu Tdak ada kesenjang..

5 EMPO0ODS sabatan Fungsional K. JF ARk Muda el Sela Setal Thaak aa kesenyang

&  EMPOOODS Jabatan Fungsional K... JF Pemula Sering Sering Sering Kesenjangan rendah

T EMPO0ODT Jabatan Fungsionsl K. JF bl Muda Sesly Selahs Selalu Tidak ada kesenjang

& EWPOODE Jabatan Fungsional K. JF Ahl Pertama Selau Selahs Selalu Tidak ada kesenjang

9 EMPOOODY Jabatan Administrasi  Jabatan Pelaksana  Selalu Selay Selalu Tidak ada keserjang..

10 EMPO0O10 Jabatan Fungsional . JF Abl Muda Selalu Selahs Sefalu Tidak ada kesenjang.

1 EMPOODTH Jabatan Fungsional K... JF Ahl Muda Seiau Sering Sering Kesenjangan rendah

12 EMPOOO1Z lsbatan Administasi  Jsbatan Pengawas  Selslu Sela Selalu Tidak ada kesenjang.

13 EMPOONIS Jabatan Adminisirasi  Jabatan Pelaksana  Selalu Selas Sefalu Tidak ada kesenjang.

14 EMPOOOTH Jabatan Fungsionsl K. JF Ahl Muda Selsly Selah Selalu Tidak ada kesenjang.

15 EMPOOOIS Jabatan Fungsional K. JF Ahl Muda Serng Selahs Sefalu Kesenjangan rendai

16 EMPOOOTE Jobatan Adminisirasi  Jabatan Pelsksana  Selalu Selaiy Selalu Tidak ada kesenjang.

17 EMPOOOTT lsbatan Adminiswasi  Jsbatsn Pelsksana  Sering Sering Selalu Kesenjangan rendan

18 EMPOOOTS Jabaian Adminisiras  Jobstan Pefaksana  Selalu Selak Tidak Permah Kesenjongan sedang
& no protlems.

— Erovors | [ =t | [ 3€ corcet

Gambar 3. Import file csv

Dari data yang telah di-import, dapat dilihat bahwa dataset terdiri dari 6.818 baris data, 2 special attributes,
dan 5 reguler attributes, yaitu Kelompok Jabatan, Jenjang Jabatan, serta Integritas(1), Integritas(2) dan Integritas(3)
yang merupakan data perilaku kerja integritas pada setiap PNS yang didapatkan dari hasil self-assessment. Data yang
ditampilkan dapat dilihat pada gambar 4.
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Openin 1| Tubo Prep
Row No. KODE_PEG
1 EMP00001
2 EMP00002
3 EMP00003
4 EMP00004
5 EMP0000S
6 EMP00006
7 EMP00007
8 EMP00008
9 EMP00009
10 EMP00010
1 EMP00011
12 EMP00012
13 EMP00013
14 EMP00014
15 EMP00015
16 EMP00016
17 EMP00017
18 EMP00018

T Auto tiodet

Kesenjangan
Tidak ada kes.

Kelompok J...
Jabatan Fungs
Jabatan Fungs
Jabatan Admin
Jabatan Adrmin
Jabatan Fungs.
Jabatan Fungs.
Jabatan Fungs
Jabatan Fungs.
Jabatan Admin
Jabatan Fungs.
Jabatan Fungs.
Jabatan Admin.
Jabatan Admin
Jabatan Fungs.
Jabatan Fungs
Jabatan Admin
Jabatan Admin

Jabatan Admin

ExampleSet (6,818 examples, 2 special atinbutes, 5 regular atirbutes)

JF Ahli Pertama
JF Ahli Muda
Jabatan Pelak.
Jabatan Pelak.
IF Anii Muda

JF Pemula

JF Ahli Muda

JF Ahli Pertama
Jabatan Pelak.
JF Ahli Muda

JF Anii Muda
Jabatan Penga
Jabatan Pelak.
JF Ahli Muda

JF Ahii Muda
Jabatan Peiak
Jabatan Peiak

Jabatan Peiak

Integritas (1)
Selalu

Serng
Selaly
Selalu

Selaly

Selal
Selalu
Selalu
Selalu
Selaly
Selalu
Selalu

Selalu

Integritas (2)
Selalu
Sering
Selalu
Selalu
Selaly
Sering
Selaks
Selalu
Selalu

Selalu

Filter (6,818 / 6,618 examples)

Integritas (3)
Selalu
Sering
Selalu
Selalu
Selalu
Sering
Selalu
Selalu
Selalu
Selalu
Senng
Selalu
Selalu
Selalu
Selalu
Selalu
Selalu

Tidak Pernah

Gambar 4. Attributes dataset

Dari dataset yang tersedia, atribut label menunjukan data paling sedikit yaitu pada kelas kesenjangan tinggi,
yaitu sebanyak 30. Sedangkan data paling banyak yaitu pada kelas tidak ada kesenjangan yaitu sebanyak 4.258 data.

Data statistik kesenjangan dapat dilihat pada gambar 5.

7 KODE_PEG. Hemmiat
A Kesenjangan -
4 Kelompok Jabate..  tomns
4 sanjang Jabatan  Merns
“ inegritas (1) [
4 integritas (2) Hermewt
< integriis (3) Vet

EMPOBBS (1)

abaian |

mbsian |

Jsrang 1)

dacang (16}

dneang (44

EMPO0001 1)

Kassniangan tnggi (0] Tetsk 50 [ |an 4g5e)  THISK 53 KGSAN/anGan (4756), Kesserangan ransan (2043),
KesSnANgan Sedang (481). Kessnpangan tggl (30)

Ingsi(a3)  Jabaten [ 153785}
Lemuia 21 dshatan Peinksana (20
Salalu (5303}
Salalu (3102)

Salalu (5148)

Jhatan Agminsiras (799, JSbatan

EMPOO001 (1), EMPOGOIE (1), (6418 more]

Dotsis

Jabatan Palaksana (2070} JF A Meda (803), . [13 mors]

Selalu (5309), Sering (1239), (3 mave]

Salaly (5102), Sering (1499), 13 move]

Salalu (3183), Sariag (1144), (3 mare]

| Kaahisa (1800), 2 more]

£angis 0810 Specisemars 7 ey Ny

Gambar 5. Statistik data kesenjangan

Selanjutnya dilakukan pemodelan algoritma Naive Bayes dalam pengklasifikasian kesenjangan kompetensi
PNS. Dikarenakan dataset tergabung menjadi satu tidak terpisah antara data training dan data testing, maka dilakukan
proses split terlebih dahulu. Dalam proses split ini ditentukan data training 80% dan data testing 20%.

Gambar 6 menunjukan proses split data, ratio data dibuat dari angka 0.0 — 1.0, dalam penelitian ini data training
dibuat 0.8 yang berarti 80% data untuk proses training model. Data training dibuat lebih besar daripada data testing
yang hanya 0.2 (20% data), dikarenakan jika semakin banyak referensi belajar yang diterima oleh model, nantinya
akan menghasilkan knowledge yang banyak pula pada model, sehingga berpengaruh pada performa yang lebih baik.
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B Edit Parameter List: partitions X

Edit Parameter List: partitions
The partitions that should be created.

* Remove Entry \/ oK x Cancel

=% Add Entry

Gambar 6. Split data training dan testing

Langkah selanjutnya, setelah dataset dilakukan split, pada tools rapidminer data training dihubungkan pada
operator Naive Bayes untuk dilakukan pembelajaran dan hasil pemodelan yang terbentuk dihubungkan pada operator
apply model. Sedangkan data testing langsung dihubungkan pada operator apply model. Setelah model berhasil
dijalankan, selanjutnya dihubungkan apply model kepada operator performance untuk dapat mengukur performa dari
model klasifikasi dengan algoritma Naive Bayes yang telah dijalankan. Proses dapat dilihat pada gambar 7.

Process

0 Process » C [} s @ o

Retrieve DATASET-... Naive Bayes

c MF

Split Data

exa Y’ par

Gambar 7. Proses Pemodelan Naive Bayes

Dari hasil pemodelan, dapat dilihat hasil performa algoritma Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi multi-
class pada dataset kompetensi manajerial aspek integritas PNS pada Pemerintah Provinsi Lampung. Data prediksi
yang diberikan dari algoritma Naive Bayes tertera pada gambar 8. Proses klasifikasi dengan metode Naive Bayes
menggunakan tools rapidminer menghasilkan performa model dengan menampilkan nilai accuracy, class recall, dan
class precision yang dapat dilihat pada gambar 9 [18].
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Gambar 8. Hasil prediksi yang didapatkan dengan algoritma naive bayes
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Gambar 9. Performa algoritma naive bayes

Hasil pemodelan dengan mengklasifikasikan data testing berjumlah 1.364 data menunjukan hasil accuracy
yang didapat adalah sebesar 98,02%, dengan masing-masing class recall, yaitu:
a. Tidak ada kesenjangan (TK)  : 100%

b. Kesenjangan rendah (KR) 1 98,29%
c. Kesenjangan sedang (KS) : 82,29%
d. Kesenjangan tinggi (KT) : 50%

Sementara masing-masing class precision, yaitu:
a. Tidak ada kesenjangan (TK)  :100,00%

b. Kesenjangan rendah (KR) : 95,95%
c. Kesenjangan sedang (KS) . 88,76%
d. Kesenjangan tinggi (KT) : 100,00%
3.3 Analisis

Dari hasil pemodelan klasifikasi yang dilakukan menggunakan algoritma Naive Bayes, data performa model yang
dihasilkan tergambar dalam confusion matrix [19] yang dapat dilihat pada tabel 2.

[Table 2. Confusion matrix Commented [A18]: Tabel diberi nomor dan diberi judul minimal
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kalimat pengantar.

TK KR KS KT

TK 852 0 0 0
ne
Y
O KR 0 403 17 0
]
3 Ks 0 7 79 3
Zz

KT 0 0 0 3

Dari confusion matrix dapat dihitung nilai akurasi. Akurasi merupakan proporsi dari total prediksi yang benar
dari seluruh hasil prediksi yang didapatkan. Secara sederhana, pada Klasifikasi multi-class, nilai akurasi bisa didapat
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dengan menghitung total semua class yang dikenali benar (total True Positives) dibagi dengan jumlah total data secara
keseluruhan[20]. Maka secara manual dapat dihitung nilai akurasi yaitu :

lah diksi b
Accu racy = wxloo% (4)
Jumlah keseluruhan data

_ 852+403+79+3

Tsen x100%

_ 1337
1364

X 100%
=98.02%

Sedangkan untuk precision dan recall pada setiap kelas dapat dihitung dengan rumus (2) dan rumus (3), Secara
manual dapat dilihat pada perhitungan class precision dan class recall pada setiap kelasnya berikut ini:

a. Kelas Tidak ada kesenjangan (TK)
1. Precission = —=2-x100% = 100%

85240
2. ReCall=

552 %100% = 100%
) 852+0
b. Kelas Kesenjangan rendah (KR)

s 403 _
1. Precission = 403+17)(1()0% = 95,95%
2. ReCall=

493 4100% = 98,29%
403+7
c. Kelas Kesenjangan sedang (KS)

1. Precissionz%xloo% = 88,76%

2. ReCall = ——2—x100% = 82,29%
79+17
d. Kelas Kesenjangan tinggi (KT)
1. Precission = %xloo% = 100%

2. ReCall =—-x100% = 50%
3+3

Untuk menghitung harmonisasi antara class precision dan class recall, dapat dicari dengan perhitungan F1
Score per-kelas[19], yaitu:
F1 Score = 2x Precfsfunx Recall (5)
Precision + Recall
a. Kelas Tidak ada kesenjangan (TK)
F1 Score = 2x =+ = 100%
1+1
b. Kelas Kesenjangan rendah (KR)
0.9595 x 0.9829
0.9595+ 0.9829

c. Kelas Kesenjangan sedang (KS)

F1 Score = 2x =97,10%

0.8876 x 0.8229
0.8876+ 0.8229

F1 Score = 2x = 85,40%

d. Kelas Kesenjangan tinggi (KT)

F1 Score = 2x 1222 = 66,67%
1+ 0.5

Rekapitulasi performa dari model klasifikasi dengan menggunakan metode Naive Bayes pada dataset
kesenjangan kompetensi PNS Pemerintah Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 3.

fTabeI 3. Rekapitulasi performa per-kelas
TK KR KS KT

Accuracy 98,02%

Precision 100% 95,95% 88,76% 100%
Recall 100% 98,29% 82,29% 50%
F1 Score 100% 97,10% 85,40% 66,67%

Untuk menghitung precision, recall, dan F1 Score secara keseluruhan, digunakan dua metode umum yaitu
macro-average dan weighted-average, berikut ini perhitungannya:
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a. Macro Average
. 1 P
1. Macro Precision =~ ¥, precision; (6)

= 2x(100% + 95,95% + 88.76% + 100%)
= 96,18%

2. Macro Recall = %Z’i":lrecalli ©)

=2 X (100% + 98,29% + 82.29% + 50%)
= 82,64%

2 x Macro Precision x Macro Recall
3. Macro F1Score = — 8)
Macro Precision + macro Recall
_2x96,18% x 82,64%

96,18% + 82,64%

= 88,88%
b. Weighted Average

1. Weighted Precision = %vazl(precisioni x jumlah aktual;) 9)
= ﬁ x(100% x 852 + 95,95% x 410 + 88,76% x 96 + 100% x 6)
=97,99%

2. Weighted Recall = %Z?’zl(recalli x jumlah aktual;) (10)
= ﬁ x(100% x 852 + 98,29% x 410 + 82,29% x 96 + 50% x 6)
=98,02%

_ 2x Macro Precision x Macro Recall

3. Weighted F1 Score (11)

Macro Precision + macro Recall
_ 2x97,99% x 98,02%
" 97,99% + 98,02%
= 98,00%)|

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Naive Bayes dapat diterapkan untuk mengklasifikasikan kesenjangan
kompetensi PNS di Pemerintah Provinsi Lampung pada kelas kesenjangan tinggi, kesenjangan sedang, kesenjangan
rendah atau tidak ada kesenjangan. Algoritma Naive Bayes diterapkan pada data latih untuk membentuk model
klasifikasi. Proses ini melibatkan perhitungan probabilitas setiap kelas kesenjangan kompetensi PNS berdasarkan
fitur-fitur yang ada dalam data latih dan diimplementasikan pada data testing. Dari hasil pengujian model, diperoleh
tingkat akurasi sebesar 98,02%, yang menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes dapat berjalan dengan baik dalam
proses klasifikasi tingkat kesenjangan kompetensi PNS. Implementasi dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
dasar perencanaan pengembangan kompetensi ASN pada Instansi Pemerintah Provinsi Lampung yang lebih efektif
dan tepat sasaran sesuai kebutuhan pengembangan kompetensi masing-masing ASN. Namun perlu diperhatikan
bahwa dalam penelitian ini hanya terbatas pada PNS dengan data kompetensi manajerial dan sosial kultural. Untuk
penelitian selanjutnya disarankan agar dapat memperluas cakupan pengujian seperti pengujian pada kompetensi teknis
ASN yang memiliki variabel penentu tingkat kompetensi ASN lebih beragam seperti data tingkat pendidikan,
pelatihan, unit kerja penempatan pegawai atau faktor individu lainnya. Selain itu, dapat dilakukan pengujian dengan
memanfaatkan algoritma klasifikasi lainnya seperti Decision Tree, Random Forest, atau Support Vector Machine
(SVM) untuk mengevaluasi kinerja relatif dari metode-metode tersebut.
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lokasi penelitian sebaiknya tidak dicantumkan.

|Abstrak— Aparatur Sipil Negara (ASN) berperan sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan masyarakat, dan pemersatu bangsa,
dengan peningkatan kualitas dan efisiensi layanan publik menjadi prioritas utama pemerintah. Pada Pemerintah Provinsi Lampung,
perencanaan peningkatan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) menjadi salah satu prioritas kegiataan saat ini, dikarenakan
belum adanya data acuan dalam penentuan pengembangan kompetensi pada masing-masing ASN. Assesment Center merupakan
salah satu cara dalam penentuan tingkat kompetensi ASN, namun dalam pelaksanaannya terkendala beberapa faktor seperti
keterbatasan dana, keterbatasan waktu hingga keterbatasan jumlah tenaga assesor. Berdasarkan hasil penilaian Indeks Sistem Merit
tahun 2023 oleh Komite Aparatur Sipil Negara (KASN), didapatkan rekomendasi bahwa dalam pemetaan dan evaluasi kesenjangan
kompetensi pegawai dapat dilaksanakan melalui Human Capital Development Plan (HCDP). Pada pelaksanaannya digunakan
metode self-assessment dengan kuisioner berbasis kamus kompetensi dari Peraturan Menteri PANRB Nomor 38 Tahun 2017
digunakan untuk mengatasi kendala assessment centre. Kuisioner di khususkan kepada Pegawai Negeri Sipil (PNS) tenaga teknis
di lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung. Analisis data kuisioner ini menghasilkan klasifikasi ASN berdasarkan tingkat
kesenjangan kompetensi (tidak ada, rendah, sedang, tinggi). Pada penelitian ini dilakukan pengujian hasil kasifikasi menggunakan
salah satu teknik pengklasifikasian data mining, yaitu metode Naive Bayes. Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan
kesimpulan bahwa, Sistem Klasifikasi tingkat kesenjangan kompetensi PNS Pemerintah Provinsi Lampung dapat dimodelkan dan
berdasarkan hasil pengujian model dengan menggunakan metode klasifikasi Naive Bayes terhadap dataset pada objek penelitian
diperoleh tingkat akurasi sebesar 98,02%, dengan kesimpulan bahwa algoritma Naive Bayes dapat berjalan dengan baik dalam
proses klasifikasi tingkat kesenjangan kompetensi PNS.

Kata Kunci: Kesenjangan Kompetensi; Klasifikasi; Naive Bayes; Data Mining; Assesment Centre

Abstract— Civil Servants (Aparatur Sipil Negara or ASN) play crucial roles as implementers of public policy, community service
providers, and national unifiers. The government's primary focus is on enhancing the quality and efficiency of public services. In
the Provincial Government of Lampung, planning for the enhancement of the competencies of Civil Servants (Aparatur Sipil
Negara or ASN) has become a current priority activity. This emphasis is due to the absence of reference data for determining
competency development for each ASN. The Assessment Center is one method for determining the competency level of Civil
Servants (ASN). However, its implementation faces several challenges such as budget constraints, time limitations, and a shortage
of assessors. Based on the results of the 2023 Merit System Index assessment by the Civil Service Commission (KASN), it was
recommended that mapping and evaluating employee competency gaps can be carried out through the Human Capital Development
Plan (HCDP). In its implementation, a self-assessment method using a questionnaire based on the competency dictionary from the
Regulation of the Minister of Administrative and Bureaucratic Reform No. 38 of 2017 is used to address the constraints of the
assessment center. The questionnaire is specifically targeted at technical civil servants (PNS) in the Lampung Provincial
Government. The analysis of this questionnaire data produces a classification of civil servants based on the level of competency
gaps (none, low, medium, high). In this study, the classification results are tested using one of the data mining classification
techniques, namely the Naive Bayes method. From the research results, it is concluded that the classification system for the
competency gap levels of civil servants (PNS) in the Lampung Provincial Government can be modeled. Based on the model testing
results using the Naive Bayes classification method on the dataset from the research object, an accuracy rate of 98.02% was
achieved. This conclusion indicates that the Naive Bayes algorithm performs well in classifying the competency gap levels of civil

servants.
Keywords: Competency gap; Classification; Naive Bayes; Data Mining; Assesment Centre| Ci ed [A2]: Abstrak sudah menjelaskan permasalahan
dengan jelas, metode ada, hasil ada.
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I . . .. . B Commented [A4]: Penelitian terkait yang dijadikan rujukan
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Peningkatan kualitas dan efisiensi layanan publik menjadi fokus utama bagi pemerintah dalam menjalankan tugasnya.
Dalam mencapai upaya tersebut, peningkatan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) menjadi hal yang mendesak.
Pada Pemerintah Provinsi Lampung, pemetaan dan evaluasi kesenjangan (Gap) kompetensi ASN merupakan langkah
utama dalam menentukan rencana pengembangan kompetensi pada masing-masing ASN, setiap ASN diharapkan
dapat ditempatkan tingkat kesenjangan kompetensinya dalam kelas kesenjangan rendah, kesenjangan sedang,
kesenjangan tinggi atau tidak ada kesenjangan.

Pada study kasus Pemerintah Provinsi Lampung, isu strategis yang ditemukan yaitu belum adanya dokumen
perencanaan pengembangan kompetensi ASN. Dengan keadaan tersebut ditemukan suatu permasalahan dalam
pengembangan kompetensi ASN yaitu tidak tepatnya jenis pengembangan kompetensi sesuai dengan kinerja dan
jabatan pada masing-masing ASN. Oleh sebab itu, untuk menentukan perencanaan pengembangan kompetensi
pegawai dibutuhkan data terkait Tingkat Kesenjangan Kompetensi ASN sehingga dapat direncanakan jenis
pengembangan kompetensi yang tepat bagi masing-masing ASN. Berdasarkan hasil penilaian Indeks Sistem Merit
dalam Manajemen Aparatur Sipil Negara tahun 2023, didapat rekomendasi oleh Komite Aparatur Sipil Negara
(KASN) untuk membentuk strategi pengembangan kompetensi berupa Human Capital Development Plan (HCDP)[1].

Untuk mendapatkan data kesenjangan kompetensi ASN, dapat dilakukan analisis dengan metode assessment
centre pada seluruh ASN yang melibatkan multi asesi, multi asesor dan multi simulasi[2] Terdapat beberapa kendala
yang melatar-belakangi ketidak-terlaksanakannya kegiatan assessment pegawai, mulai dari ketersediaan tenaga
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Fungsional Assesor Kepegawaian pada Pemerintah Provinsi Lampung, biaya yang besar untuk kegiatan assessment
pada seluruh pegawai hingga keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan assesment. Berkaitan dengan hal tersebut,
dengan berjalannya HCDP dapat membantu dalam penentuan Tingkat kesenjangan kompetensi ASN.

Dalam penelitian ini HCDP membantu dalam mempersiapkan data perilaku kerja ASN, Dimana data tersebut
dapat menentukan tingkat kesenjangan kompetensi ASN. Metode self-assessment dalam pengumpulan data perilaku
kerja pegawai menjadi cara yang lebih sederhana untuk mengatasi kendala pelaksanaan kegiatan assessment center,
proses self-assessment dilaksanakan dengan cara mendistribusikan kuisioner kepada seluruh pegawai yang bertugas
di lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung dengan materi kuisioner yang disesuaikan dengan kamus kompetensi
manajerial dan sosial kultural yang tercantum dalam Peraturan Menteri PANRB Nomor 38 Tahun 2017 tentang
Standar Kompetensi Jabatan ASN[3], Dari data kuisioner yang didapatkan, akan tersedia dataset terkait perilaku kerja
ASN yang dapat menentukan Tingkat Kesenjangan Kompetensi ASN. ASN terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS)
dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), pada penelitian ini akan dibatasi terhadap jenis kompetensi
Manajerial dan Sosial Kultural pada PNS.

Dalam konteks ini, pemetaan tingkat kesenjangan kompetensi PNS memerlukan pendekatan yang sistematis
dan efektif. Setiap PNS akan dikelompokkan dalam jenis kesenjangan kompetensi antara lain: tidak ada kesenjangan,
kesenjangan rendah, kesenjangan sedang dan kesenjangan tinggi. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah
metode klasifikasi, yang bertujuan untuk mengelompokkan entitas berdasarkan atribut-atribut tertentu. Dalam hal ini,
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, untuk melakukan Kklasifikasi terhadap suatu objek untuk
mempermudah pengambilan Keputusan pada perencanaan suatu kegiatan, metode Naive Bayes merupakan teknik
yang populer dan efisien, Naive Bayes menerapkan teknik klasifikasi dengan menggunakan probabilitas bersyarat
[41[5].

Penggunaan metode Naive Bayes terbukti dapat memecahkan permasalahan dalam hal pengklasifikasian
sebuah objek. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Angga Saputra Dinata, Nisar di tahun 2023, penerapan Metode
Naive bayes dalam pengadaan jenis buku referensi, dapat dengan baik memberikan rekomendasi kepada petugas
pengadaan dengan mengelompokan jenis buku berdasarkan kriteria “ya” atau “tidak” untuk dilakukan pengadaan[6].
Pada penelitian-penelitian lainnya, algoritma Naive Bayes juga digunakan dalam mengklasifikasikan tingkat
kelancaran pembayaran sewa teras UMKM, pada penelitian tersebut beberapa probabilitas dapat menghitung
keakuratan prediksinya, diperoleh persentasi akurasi sebesar 81,81%][7]. Algoritma Naive Bayes melakukan proses
klasifikasi dengan metode probabilitas dan statistik, yaitu menghitung peluang di masa depan dengan cara
membandingkan pengalaman di masa sebelumnya[8].

Pada penelitian ini data statistik yang menjadi acuan sebagai dataset pelatihan diambil dari statistik perilaku
kerja pegawai dalam menentukan tingkat kesenjangan kompetensi manajerial dan sosiokultural. Penyiapan dataset ini
berdasarkan kamus kompetensi yang tercantum dalam Peraturan Menteri PANRB Nomor 38 Tahun 2017 tentang
Standar Kompetensi Jabatan ASN[3]. Penerapan kamus kompetensi manajerial dan sosial kultural ini pernah
dilakukan pada penelitian oleh lusius aman pada tahun 2022, yang menyatakan kamus kompetensi yang tercantum
dalam Peraturan Menteri PANRB Nomor 38 Tahun 2017 dapat digunakan pada dalam mengukur tingkat kompetensi
pegawai, namun masih ada ketidak-cocokan pada beberapa jenis jabatan fungsional tertentu[9].

Penelitian ini bertujuan untuk menguji penerapan metode Naive Bayes dalam klasifikasi tingkat kesenjangan
(Gap) kompetensi PNS di Pemerintah Provinsi Lampung. Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan akan
diperoleh keakurasian tingkat Kesenjangan (Gap) kompetensi PNS. Hal ini menjadi langkah awal dalam
meningkatkan efektivitas manajemen Sumber Daya Manusia Aparatur di Lingkungan Pemerintah Daerah dan secara
luas.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Berdasar permasalahan yang telah dijabarkan di dalam pendahuluan, peneliti mencari referensi berupa berbagai
literatur terkait. Selanjutnya, dapat ditemukan analisis permasalahan yang ada dan ditetapkan metode naive bayes
sebagai algoritma yang akan digunakan dalam pemecahan masalah klasifikasi Tingkat kesenjangan kompetensi ASN
pada Pemerintah Provinsi Lampung[10].

Dalam penelitian ini diterapkan 2 tahapan dalam metode penelitian, yaitu tahap pengumpulan data dan tahap
pengolahan data[11]. Secara umum, langkah-langkah pada metodelogi penelitian dapat tecermin dalam gambar 1
berikut ini.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.2 Tahap Pengumpulan Data

Tahap ini merupakan tahap penyiapan dataset yang akan dijadikan data pelatihan dan data pengujian dengan algoritma
Naive Bayes. Data yang dikumpulkan, yaitu data perilaku kerja PNS yang sesuai kamus kompetensi dapat menentukan
tingkat kesenjangan kompetensi PNS.

Data dihimpun dari hasil kuisioner berupa form self-assessment dari Seluruh PNS Provinsi Lampung.
Instrumen kuisioner disusun berdasarkan kamus kompetensi sesuai Peraturan Menteri PANRB Nomor 38 Tahun
2017[3], untuk ketepatan data instrument, daftar pertanyaan disusun oleh pejabat fungsional asesor kepegawaian pada
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Lampung. Penyebaran formulir self-assessment dilakukan melalui link google
form yang akan di isi oleh masing-masing PNS. Data responses yang masuk akan menjadi dataset penelitian

2.2 Tahap Pengelolaan Data

Sebelum dilakukan pelatihan dan pengujian menggunakan metode Naive Bayes, data responses dari kuisioner
sebelumnya dilakukan pengelolaan data terlebih dahulu, untuk memilih atribut-atribut yang paling berpengaruh dalam
penentuan klasifikasi kesenjangan kompetensi ASN. Maka dilakukan proses selection untuk menghilangkan atribut
yang tidak diperlukan pada proses klasifikasi.

Selanjutnya, dilakukan preprocessing data, pada tahap ini bertujuan untuk membuang data duplikat, memeriksa
inkonsisten data serta memperbaiki data yang salah. Proses selection dan preprocessing dijalankan menggunakan
aplikasi Microsoft excel 2021. Data yang tersedia, yaitu data PNS Provinsi Lampung sebanyak 6.818 data.

2.3 Tahap Pengujian Naive Bayes Dengan Rapidminer

Pada tahap ini akan dilakukan proses klasifikasi menggunakan metode Naive Bayes. Perlengapan yang digunakan,
yaitu Laptop Asus Tuff A15, dengan spesifikasi processor AMD Ryzen 7 dengan RAM 16GB. Tools yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan software rapidminer. Rapidminer merupakan salah satu software yang sering
digunakan untuk melakukan pengolahan data mining[10].

Aturan Bayes merupakan sebuah teorema dalam teori probabilitas untuk menghitung probabilitas suatu
hipotesis atau peristiwa (H) berdasarkan pada bukti atau data yang telah diamati (X). Aturan Bayes menggabungkan
probabilitas awal dari hipotesis (sebelum bukti diamati) dengan probabilitas bukti di bawah hipotesis tersebut[12].

Dataset yang telah dipersiapkan pada tahap sebelumnya akan dilakukan proses klasifikasi dengan menguji
performa algoritma Naive Bayes dengan tools rapidminer. Dataset terdiri dari 6.818 data 7 atribut termasuk atribut
label kelas (atribut output), yaitu atribut kesenjangan[13]. Berdasarkan dataset yang tersedia, dibagi menjadi 80%
data training dan 20% data testing. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil akurasi yang diberikan algoritma
Naive Bayes untuk sebuah permasalahan klasifikasi multi-class dalam memprediksi kesenjangan kompetensi ASN
apakah masuk kedalam kelas kesenjangan tinggi, kesenjangan sedang, kesenjangan rendah, atau tidak ada
kesenjangan.

2.4 Analisis

Setelah dilakukan pemodelan dengan menjalankan training terhadap 80% data, lalu dilakukan proses testing pada
20% data lainnya, maka akan didapatkan hasil klasifikasi terhadap data testing tersebut. Untuk melakukan validasi
terhadap hasil klasifikasi tersebut, digunakan confusion matrix. Confusion matrix akan memberikan tingkat performa
dari model berdasarkan objek benar atau salah[11].
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Untuk menguiji hasil confusion matrix yang ditampilkan, dilakukan perhitungan manual terhadap Accuracy,
Precision dan Recall dengan perhitungan sebagai berikut.

_ (TP+TN) o
Accuracy = TPTFPETNFT) X100% (1)
.. TP o
Precision = —TP;PFP X100% (2)
- 0,
Recall  =————-X100% (3)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis masalah, yaitu pada Pemerintah Provinsi Lampung dibutuhkan data kesenjangan
kompetensi PNS, guna dijadikan dasar dalam penentuan pengembangan kompetensi PNS. Data Kesenjangan
kompetensi yang diharapkan, yaitu hasil klasifikasi terhadap data perilaku kerja PNS. Bentuk Klasifikasi, yaitu
mengelompokkan PNS dalam kategori: Kesenjangan Tinggi, Kesenjangan Sedang, Kesenjangan Rendah, dan Tidak
ada Kesenjangan.

Data Kesenjangan didapatkan dari perilaku kerja PNS sesuai dengan jabatan yang diduduki. Untuk
mendapatkan data perilaku PNS, dibuat sebuah kuisioner dengan metode self-assesment di mana nantinya responden
akan melakukan assessment terhadap diri sendiri terkait perilaku kerja yang telah dijalankan selama ini. Daftar
pertanyaan dalam Kuisioner ini didasarkan pada kamus kompetensi Manajerial dan Sosial Kultural yang terdapat pada
Lampiran Il dan Lampiran 111 Peraturan Menteri PANRB Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar
Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara. Sesuai dengan target penelitian, yaitu mendapatkan data kesenjangan
kompetensi PNS, maka responden pada kuisioner ini adalah PNS Tenaga Teknis pada Pemerintah Provinsi Lampung.

Untuk memudahkan dalam pengumpulan data hasil self-assessment, maka kuisioner disajikan menggunakan
aplikasi google form. Daftar pertanyaan akan disesuaikan dengan Jabatan pada masing-masing responden. Jenis
pertanyaan akan dikelompokkan sesuai dengan jenis kompetensi yang di ujikan dan level jabatan PNS, ketentuan isi
kuisioner dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Pertanyaan Kuisioner
JUMLAH PERTANYAAN

LEVEL JABATAN K1 Kz 'OTAL
ML M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 S1

LEVEL 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
LEVEL 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
LEVEL 2+ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
LEVEL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
LEVEL 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
LEVEL 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
LEVEL 5+ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27

TOTAL 21 21 21 21 21 21 21 21 21 189

Sesuai dengan kamus kompetensi, akan dicari Kesenjangan Kompetensi Manajerial dan Sosial Kultural yang
secara berurutan disebutkan dalam tabel 1, yaitu K1 dan K2. Untuk Kompetensi Manajerial (K1) terbagi dalam 8
Kompetensi dan untuk Kompetensi Sosial Kultural (K2) terdapat 1 Kompetensi, yaitu:
a. Integritas (M1),
Kerja sama (M2),
Komunikasi (M3)
Orientasi pada hasil (M4),
Pelayanan publik (M5),
Pengembangan diri dan orang lain (M6),
Mengelola perubahan (M7),
Pengambilan Keputusan (M8),
Perekat Bangsa (S1).

Untuk Level Jabatan terbagi dalam 5 level jabatan ditambah 2 level jabatan tambahan di mana materi
kompetensi kedua jabatan tersebut beririsan antara 2 level jabatan yang berbeda. Jenis level jabatan tersebut
diantaranya, Level 1 (Awareness), Level 2 (Basic), Level 3 (Intermediate), Level 4 (Advance), dan Level 5
(Expert)[2]. Jenis jabatan untuk masing-masing level antara lain:

a. Level 1, yaitu untuk jabatan:

1. Pelaksana

2. Fungsional Pemula
b. Level 2, yaitu untuk jabatan:

~Se@meaoo
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1. Pengawas
2. Fungsional Ahli Pertama
3. Fungsional Mahir
c. Level 3, yaitu untuk jabatan:
1. Administrator
2. Fungsional Ahli Muda
3. Fungsional Penyelia
d. Level 4, yaitu untuk jabatan:
1. Pimpinan Tinggi Pratama
2. Fungsional Ahli Madya
e. Level 5, yaitu untuk jabatan:
1. Pimpinan Tinggi Utama
2. Pimpinan Tinggi Madya
f. Level 2+, yaitu untuk jabatan Fungsional Terampil
g. Level 5+, yaitu untuk jabatan Fungsional Ahli Utama

Untuk setiap kuisioner, responden akan memilih perilaku kerja dengan pilihan jawaban, yaitu Selalu, Sering,
Kadang-kadang, Jarang, atau Tidak Pernah. Contoh pengisian kuisioner tertera pada Gambar 2.

'STANDAR KOMPETENS| MANAJERIAL DAN SOSIAL KULTURAL -
JABATAN PENGAWAS/JF AHLI PERTAMA/JF MAHIR

Integritas (Level 2)

Mampu mengingatkan, mengajak rekan kerfa untuk bertindak sesual nilal, norma,
dan etika organisasi,

Indikator penilaian:

Kardang- Tidak

Selal Sering Jarang
4 kadang 9 Peman

Mengingatkan
rekan kerja untuk
bertindak sesua
dengan nilsi,

norma, dan etika

stussipadaunt @ o o o] o
kerja

terkecil/kelompok

Kerjanya

Memberikan
informasi yang
dapat dipercaya @® fo} 0 o o

Gambar 2. Kuisioner Self-Assesment

Data Responses yang masuk akan terkumpul pada spreadsheet dan dapat di unduh berbentuk file excel. Data
perilaku kerja diolah dalam Microsoft excel untuk menemukan data kesenjangan kompetensi ASN. Seluruh data yang
masuk kemudian disandingkan dengan database kepegawaian Provinsi Lampung, untuk melakukan pengecekan
pegawai berdasarkan NIP yang di inputkan dalam memastikan responden tersebut benar merupakan pegawai di
Lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung dengan melihat nama satuan Kerja Perangkat Daerah tempat pegawai
tersebut bekerja. Data kesenjangan kompetensi yang didapatkan selanjutnya akan dijadikan dataset yang di uji pada
penelitian ini.

3.1 Pengelolaan Data

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu seberapa akurat metode Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi Tingkat
kesenjangan kompetensi PNS. Untuk itu, maka dari dataset yang terbentuk, akan di lakukan proses selection untuk
menentukan variabel mana saja yang berpengaruh pada proses klasifikasi dan membuang beberapa variabel yang tidak
berkaitan sehingga akan menghasilkan sekumpulan data yang sudah bersih[14].

Dari dataset yang terbentuk, akan diberikan batasan pengujian, yaitu pada kompetensi manajerial pada aspek
integritas, maka pada pengujian akan terfokus pada Kesenjangan Kompetensi Manajerial pada aspek Integritas.
Sehingga pada tahap ini terdapat variable yang dikeluarkan dari dataset, yaitu variable Nama Perangkat Daerah asal,
nama jabatan, dan Riwayat Pendidikan karena dianggap tidak memberikan informasi yang berkontribusi dengan
tujuan penelitian[15].
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Begitu juga pada variabel aspek kompetensi yang lainnya selain aspek integritas sementara dikeluarkan karena
pengujian akan terfokus pada kompetensi manajerial pada aspek integritas. Untuk kerahasiaan data pegawai, nama
pegawai ditampilkan dalam bentuk kode employee, dari proses selection ini didapatkan variabel yang terkait, yaitu:
a. kode employee,

b. kelompok jabatan PNS,

c. jenjang jabatan PNS,

d. integritas (1): Hasil Renponses Pertanyaan Integritas 1,
e. integritas (2): Hasil Renponses Pertanyaan Integritas 2,
f. integritas (3): Hasil Renponses Pertanyaan Integritas 3.

Label pada dataset ini adalah Kesenjangan, dengan atribut target kelas adalah "Tidak ada kesenjangan”,
"Kesenjangan rendah”, "Kesenjangan sedang", dan "Kesenjangan tinggi."

3.2 Pengujian Naive Bayes dengan menggunakan Rapidminer

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap seberapa besar akurasi yang didapatkan dalam pemodelan menggunakan
metode Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi terhadap data kesenjangan kompetensi PNS. Pemodelan ini
menggunakan tools rapidminer studio.

Penelitian ini menggunakan 6.818 baris data pada dataset Kesenjangan Kompetensi PNS, dataset ini disimpan
dalam format file Comma Separated Values (csv) agar dapat dibaca oleh tools rapidminer[16]. Gambar 3 menunjukan
langkah dalam import data csv kedalam tools rapidminer, dalam langkah ini ditentukan atribut-atribut dalam dataset
yang merupakan id dan atribut label (target klasifikasi)[17].

Import Data - Format your columns x

Format your columns.

Dste format - Replace errors with missing values (1

KODE_PEG @ v Kelompok Jab..& v Jenjang Jabat. & ~ Integritas (1) © v Integritas (2) & ~ Integritas(3) © v Kesenjangan o ~

polynomiial polynominal potynomimal polynominal polynomnal potynamial patnamial
.: latel

1 EMPOOOD! Jabatan Fungsionsl K. JF Ahl Penama Selsly Sela Selalu Tidak ada kesenjang..

2 EMPOOODZ Jabatan Fungsional K... JF Ahl Muda Sering Sering Sering Kesenjangan rendoh

3 EMPD0OD3 lsbatan Administasi  Jsbatsn Pelsksana  Selslu Selah Selalu Tidak ada kesenjang.

4 EWPDOOD4 Jabatan Administrasi  Jsbatan Pelaksana  Selalu Selai Selalu Tdak ada kesenjang..

5 EMPO0ODS sabatan Fungsional K. JF ARk Muda el Sela Setal Thaak aa kesenyang

&  EMPOOODS Jabatan Fungsional K... JF Pemula Sering Sering Sering Kesenjangan rendah

T EMPO0ODT Jabatan Fungsionsl K. JF bl Muda Sesly Selahs Selalu Tidak ada kesenjang

& EWPOODE Jabatan Fungsional K. JF Ahl Pertama Selau Selahs Selalu Tidak ada kesenjang

9 EMPOOODY Jabatan Administrasi  Jabatan Pelaksana  Selalu Selay Selalu Tidak ada keserjang..

10 EMPO0O10 Jabatan Fungsional . JF Abl Muda Selalu Selahs Sefalu Tidak ada kesenjang.

1 EMPOODTH Jabatan Fungsional K... JF Ahl Muda Seiau Sering Sering Kesenjangan rendah

12 EMPOOO1Z lsbatan Administasi  Jsbatan Pengawas  Selslu Sela Selalu Tidak ada kesenjang.

13 EMPOONIS Jabatan Adminisirasi  Jabatan Pelaksana  Selalu Selas Sefalu Tidak ada kesenjang.

14 EMPOOOTH Jabatan Fungsionsl K. JF Ahl Muda Selsly Selah Selalu Tidak ada kesenjang.

15 EMPOOOIS Jabatan Fungsional K. JF Ahl Muda Serng Selahs Sefalu Kesenjangan rendai

16 EMPOOOTE Jobatan Adminisirasi  Jabatan Pelsksana  Selalu Selaiy Selalu Tidak ada kesenjang.

17 EMPOOOTT lsbatan Adminiswasi  Jsbatsn Pelsksana  Sering Sering Selalu Kesenjangan rendan

18 EMPOOOTS Jabaian Adminisiras  Jobstan Pefaksana  Selalu Selak Tidak Permah Kesenjongan sedang
& no protlems.

— Erovors | [ =t | [ 3€ corcet

Gambar 3. Import file csv

Dari data yang telah di-import, dapat dilihat bahwa dataset terdiri dari 6.818 baris data, 2 special attributes,
dan 5 reguler attributes, yaitu Kelompok Jabatan, Jenjang Jabatan, serta Integritas(1), Integritas(2) dan Integritas(3)
yang merupakan data perilaku kerja integritas pada setiap PNS yang didapatkan dari hasil self-assessment. Data yang
ditampilkan dapat dilihat pada gambar 4.
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Openin 1| Tubo Prep
Row No. KODE_PEG
1 EMP00001
2 EMP00002
3 EMP00003
4 EMP00004
5 EMP0000S
6 EMP00006
7 EMP00007
8 EMP00008
9 EMP00009
10 EMP00010
1 EMP00011
12 EMP00012
13 EMP00013
14 EMP00014
15 EMP00015
16 EMP00016
17 EMP00017
18 EMP00018

F}Mauoa«

Kesenjangan
Tidak ada kes.

Kelompok J...
Jabatan Fungs
Jabatan Fungs
Jabatan Admin
Jabatan Adrmin
Jabatan Fungs.
Jabatan Fungs.
Jabatan Fungs
Jabatan Fungs.
Jabatan Admin
Jabatan Fungs.
Jabatan Fungs.
Jabatan Admin.
Jabatan Admin
Jabatan Fungs.
Jabatan Fungs
Jabatan Admin
Jabatan Admin

Jabatan Admin

ExampleSet (6,818 examples, 2 special atinbutes, 5 regular attrbutes)

JF Ahli Pertama
JF Ahli Muda
Jabatan Pelak.
Jabatan Pelak.
IF Anii Muda

JF Pemula

JF Ahli Muda

JF Ahli Pertama
Jabatan Pelak.
JF Ahli Muda

JF Anii Muda
Jabatan Penga
Jabatan Pelak.
JF Ahli Muda

JF Ahii Muda
Jabatan Peiak
Jabatan Pelak.

Jabatan Peiak

Integritas (1)
Selalu

Serng
Selaly
Selalu

Selaly

Selal
Selalu
Selalu
Selalu
Selaly
Selalu
Selalu

Selalu

Integritas (2)
Selalu
Sering
Selalu
Selalu
Selaly
Sering
Selaks
Selalu
Selalu

Selalu

Filter (6,818 / 6,618 examples)

Integritas (3)
Selalu
Sering
Selalu
Selalu
Selalu
Sering
Selalu
Selalu
Selalu
Selalu
Senng
Selalu
Selalu
Selalu
Selalu
Selalu
Selalu

Tidak Pernah

Gambar 4. Attributes dataset

Dari dataset yang tersedia, atribut label menunjukan data paling sedikit yaitu pada kelas kesenjangan tinggi,
yaitu sebanyak 30. Sedangkan data paling banyak yaitu pada kelas tidak ada kesenjangan yaitu sebanyak 4.258 data.

Data statistik kesenjangan dapat dilihat pada gambar 5.

7 KODE_PEG. Hemmiat
* Kesenjangan -
4 Kelompok Jabate..  tomns
4 anjang Jabstan  Mos
“ inegritas (1) [
4 integritas (2) Hermewt
< integriis (3) Vet

EMPOBBS (1)

abaian |

mbsian |

PP

EMPO0001 1)

Kaseniangan tnggi (0] Teskad [ lan @756 THSK 390 aSanjangan (£258), Keseeisngan randan (704a),
KESSTINSA 08N (451, KERSRNGHR 304 00}

Ingsi(a3)  Jabaten [ 153785}

Lemuia 21 dshatan Peinksana (20

Jacang 1) Selalu (538}
dacang (16} Salalu (3102)
dneang (44 Salalu (5148)

Jhatan Agminsiras (799, JSbatan

EMPOO001 (1), EMPOGOIE (1), (6418 more]

Dotsis

Jabatan Palaksana (2070} JF A Meda (803), . [13 mors]

Selalu (5309), Sering (1239), (3 mave]

Salaly (5102), Sering (1499), 13 move]

Salalu (3183), Sariag (1144), (3 mare]

| Kaahisa (1800), 2 more]

£aangis 0810 Spscisaaes 7 Brosy v o

Gambar 5. Statistik data kesenjangan

Selanjutnya dilakukan pemodelan algoritma Naive Bayes dalam pengklasifikasian kesenjangan kompetensi
PNS. Dikarenakan dataset tergabung menjadi satu tidak terpisah antara data training dan data testing, maka dilakukan
proses split terlebih dahulu. Dalam proses split ini ditentukan data training 80% dan data testing 20%.

Gambar 6 menunjukan proses split data, ratio data dibuat dari angka 0.0 — 1.0, dalam penelitian ini data training
dibuat 0.8 yang berarti 80% data untuk proses training model. Data training dibuat lebih besar daripada data testing
yang hanya 0.2 (20% data), dikarenakan jika semakin banyak referensi belajar yang diterima oleh model, nantinya
akan menghasilkan knowledge yang banyak pula pada model, sehingga berpengaruh pada performa yang lebih baik.
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B Edit Parameter List: partitions X

Edit Parameter List: partitions
The partitions that should be created.

=% Add Entry * Remove Entry \/ oK x Cancel

Gambar 6. Split data training dan testing

Langkah selanjutnya, setelah dataset dilakukan split, pada tools rapidminer data training dihubungkan pada
operator Naive Bayes untuk dilakukan pembelajaran dan hasil pemodelan yang terbentuk dihubungkan pada operator
apply model. Sedangkan data testing langsung dihubungkan pada operator apply model. Setelah model berhasil
dijalankan, selanjutnya dihubungkan apply model kepada operator performance untuk dapat mengukur performa dari
model klasifikasi dengan algoritma Naive Bayes yang telah dijalankan. Proses dapat dilihat pada gambar 7.

Process

0 Process » C [} s @ o
Retrieve DATASET-... Naive Bayes Performance
i at Qtm mod ) qs g =p =
e exa) d per )
Split Data
e

exa Y’ par

Apply Model

Gambar 7. Proses Pemodelan Naive Bayes

Dari hasil pemodelan, dapat dilihat hasil performa algoritma Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi multi-
class pada dataset kompetensi manajerial aspek integritas PNS pada Pemerintah Provinsi Lampung. Data prediksi
yang diberikan dari algoritma Naive Bayes tertera pada gambar 8. Proses klasifikasi dengan metode Naive Bayes
menggunakan tools rapidminer menghasilkan performa model dengan menampilkan nilai accuracy, class recall, dan
class precision yang dapat dilihat pada gambar 9 [18].
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Gambar 8. Hasil prediksi yang didapatkan dengan algoritma naive bayes
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Gambar 9. Performa algoritma naive bayes

Hasil pemodelan dengan mengklasifikasikan data testing berjumlah 1.364 data menunjukan hasil accuracy
yang didapat adalah sebesar 98,02%, dengan masing-masing class recall, yaitu:
a. Tidak ada kesenjangan (TK)  : 100%

b. Kesenjangan rendah (KR) 1 98,29%
c. Kesenjangan sedang (KS) : 82,29%
d. Kesenjangan tinggi (KT) : 50%

Sementara masing-masing class precision, yaitu:
a. Tidak ada kesenjangan (TK)  :100,00%

b. Kesenjangan rendah (KR) : 95,95%
c. Kesenjangan sedang (KS) . 88,76%
d. Kesenjangan tinggi (KT) : 100,00%
3.3 Analisis

Dari hasil pemodelan klasifikasi yang dilakukan menggunakan algoritma Naive Bayes, data performa model yang
dihasilkan tergambar dalam confusion matrix [19] yang dapat dilihat pada tabel 2.

Table 2. Confusion matrix

TRUE

TK KR KS KT

TK 852 0 0 0
ne
Y
O KR 0 403 17 0
]
3 Ks 0 7 79 3
Zz

KT 0 0 0 3

Dari confusion matrix dapat dihitung nilai akurasi. Akurasi merupakan proporsi dari total prediksi yang benar
dari seluruh hasil prediksi yang didapatkan. Secara sederhana, pada Klasifikasi multi-class, nilai akurasi bisa didapat
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dengan menghitung total semua class yang dikenali benar (total True Positives) dibagi dengan jumlah total data secara
keseluruhan[20]. Maka secara manual dapat dihitung nilai akurasi yaitu :

Accu racy _ Jumlah prediksi benar X100% (4)

- Jumlah keseluruhan data

_ 852+403+79+3

Tsen x100%

- 1337
" 1364
=98.02%

Sedangkan untuk precision dan recall pada setiap kelas dapat dihitung dengan rumus (2) dan rumus (3), Secara
manual dapat dilihat pada perhitungan class precision dan class recall pada setiap kelasnya berikut ini:

X 100%

a. Kelas Tidak ada kesenjangan (TK)
1. Precission = —=2-x100% = 100%

85240
2. ReCall=

552 %100% = 100%
) 852+0
b. Kelas Kesenjangan rendah (KR)

s 403 _
1. Precission = 403+17)(1()0% = 95,95%
2. ReCall=

493 4100% = 98,29%
403+7
c. Kelas Kesenjangan sedang (KS)

1. Precissionz%xloo% = 88,76%

2. ReCall = ——2—x100% = 82,29%
79+17
d. Kelas Kesenjangan tinggi (KT)
1. Precission = %xloo% = 100%

2. ReCall =—-x100% = 50%
3+3

Untuk menghitung harmonisasi antara class precision dan class recall, dapat dicari dengan perhitungan F1
Score per-kelas[19], yaitu:

Precision x Recall
F1 Score = 2x Zrecision x Recall (5)
Precision + Recall

a. Kelas Tidak ada kesenjangan (TK)
F1 Score = 2x =+ = 100%
1+1
b. Kelas Kesenjangan rendah (KR)

0.9595 x 0.9829
F1 Score = 2x ~——=X22%2% — 97 10%
0.9595+ 0.9829

c. Kelas Kesenjangan sedang (KS)

0.8876 x 0.8229
0.8876+ 0.8229

F1 Score = 2x = 85,40%

d. Kelas Kesenjangan tinggi (KT)

F1 Score = 2x 1222 = 66,67%
1+ 0.5

Rekapitulasi performa dari model klasifikasi dengan menggunakan metode Naive Bayes pada dataset
kesenjangan kompetensi PNS Pemerintah Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi performa per-kelas

TK KR KS KT
Accuracy 98,02%
Precision 100% 95,95% 88,76% 100%
Recall 100% 98,29% 82,29% 50%

F1Score 100% 97,10% 85,40% 66,67%

Untuk menghitung precision, recall, dan F1 Score secara keseluruhan, digunakan dua metode umum yaitu
macro-average dan weighted-average, berikut ini perhitungannya:
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a. Macro Average
. 1 P
1. Macro Precision =~ ¥, precision; (6)

= 2x(100% + 95,95% + 88.76% + 100%)
= 96,18%

2. Macro Recall = %Z’i":lrecalli ©)

=2 X (100% + 98,29% + 82.29% + 50%)
= 82,64%

2 x Macro Precision x Macro Recall
3. Macro F1Score = — 8)
Macro Precision + macro Recall
_2x96,18% x 82,64%

96,18% + 82,64%

= 88,88%
b. Weighted Average

1. Weighted Precision = %vazl(precisioni x jumlah aktual;) 9)
= ﬁ x(100% x 852 + 95,95% x 410 + 88,76% x 96 + 100% x 6)
=97,99%

2. Weighted Recall = %Z?’zl(recalli x jumlah aktual;) (10)
= ﬁ x(100% x 852 + 98,29% x 410 + 82,29% x 96 + 50% x 6)
=98,02%

_ 2x Macro Precision x Macro Recall

3. Weighted F1 Score (11)

Macro Precision + macro Recall
_ 2x97,99% x 98,02%
T 97,99% + 98,02%
=98,00%

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Naive Bayes dapat diterapkan untuk mengklasifikasikan kesenjangan
kompetensi PNS di Pemerintah Provinsi Lampung pada kelas kesenjangan tinggi, kesenjangan sedang, kesenjangan
rendah atau tidak ada kesenjangan. Algoritma Naive Bayes diterapkan pada data latih untuk membentuk model
klasifikasi. Proses ini melibatkan perhitungan probabilitas setiap kelas kesenjangan kompetensi PNS berdasarkan
fitur-fitur yang ada dalam data latih dan diimplementasikan pada data testing. Dari hasil pengujian model, diperoleh
tingkat akurasi sebesar 98,02%, yang menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes dapat berjalan dengan baik dalam
proses klasifikasi tingkat kesenjangan kompetensi PNS. Implementasi dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
dasar perencanaan pengembangan kompetensi ASN pada Instansi Pemerintah Provinsi Lampung yang lebih efektif
dan tepat sasaran sesuai kebutuhan pengembangan kompetensi masing-masing ASN. Namun perlu diperhatikan
bahwa dalam penelitian ini hanya terbatas pada PNS dengan data kompetensi manajerial dan sosial kultural. Untuk
penelitian selanjutnya disarankan agar dapat memperluas cakupan pengujian seperti pengujian pada kompetensi teknis
ASN yang memiliki variabel penentu tingkat kompetensi ASN lebih beragam seperti data tingkat pendidikan,
pelatihan, unit kerja penempatan pegawai atau faktor individu lainnya. Selain itu, dapat dilakukan pengujian dengan
memanfaatkan algoritma klasifikasi lainnya seperti Decision Tree, Random Forest, atau Support Vector Machine
(SVM) untuk mengevaluasi kinerja relatif dari metode-metode tersebut.
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9. Penulisan Tabel dan Gambar (CEK dan Komentari: Gambar dan tabel diberikan penomoran dan judul min 2 kata,
Gambar terlihat jelas, tidak berwarna dan berkualitas baik. Tabel jangan di jadikan gambar. Setiap Tabel dan Gambar
diberikan penjelasan detail dan mengkaitkan penomoran tabel/gambar pada isi penjelasan yang dilakukan. Sebelum
gambar/tabel harus di berikan kalimat pengantar)

Penulisan Tabel dan Gambar cukup bagus. Gambar dan tabel diberi nomor dan diberi judul minimal 2
kata, Gambar jelas, tidak berwarna dan mutunya baik. Tabel tidak boleh dijadikan gambar. Setiap Tabel
dan Gambar diberi penjelasan rinci dan menghubungkan nomor tabel/gambar pada isi penjelasan yang
dilakukan. Sebelum gambar/tabel tersebut harus diberi kalimat pengantar.

10. Penilaian Mutu dan Kualitas Manuscript secara keseluruhan

Cukup Baik

Reviewer B:
Recommendation: Revisions Required

1. Kontribusi artikel terhadap pengembangan ilmu pengetahuan

Memiliki Kontribusi

2. Penulisan Judul Artikel (CEK dan Komentari: Pada judul memiliki masalah yang di bahas, metode/solusi
penyelesaian masalah, dan informatif. Judul memiliki kata sebanyak 14-18 kata)

Penulisan judul sudah baik. Studi kasus atau lokasi penelitian sebaiknya tidak dicantumkan.

3. Penulisan Abstrak (CEK dan Komentari: Pada Abstrak harus memiliki masalah yang di bahas pada penelitian,
solusi/metode yang digunakan, tujuan dan kontribusi dari penelitian, serta hasil sementara yang dicapai. Hasil bisa
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berupa angka/persentase/linguistik)

Abstrak sudah menjelaskan permasalahan dengan jelas, metode ada, hasil ada.

4. |si PENDAHULUAN (CEK dan Komentari: Isi pendahuluan menggambarkan masalah penelitian, metode
pembanding, penelitian sejenis/terkait, GAP/Perbedaan dari penelitian sebelumnya, tujuan penelitian yang akan
dilakukan, mengkaitkan teori yang digunakan dengan RUJUKAN/REFERENSI/KUTIPAN yang terdapat pada
DAFTAR PUSTAKA, serta memiliki pernyataan kontribusi dari hasil penelitian. Referensi/kutipan ditulis dengan format
IEEE yang menggunakan Soft Referensi limiah mis. Mendeley).

Penelitian terkait yang dijadikan rujukan belum ada.

5. Penulisan METODOLOGI PENELITIAN (CEK dan Komentari: Bagian metodologi ini harus memiliki tahapan
penelitian yang menggambarkan tahapan apa yang dilakukan pada penelitian, terlihat penerapan solusi/metode pada
tahapan penelitian, serta memiliki kajian pustaka dari algoritma/metode yang digunakan. Setiap penulisan WAJIB
memiliki referensi/kutipan dengan format IEEE yang ditulis menggunakan Soft Referensi llmiah mis. Mendeley)

Tahapan penelitan ada. Urain metode sudah ada.

6. Penulisan HASIL dan PEMBAHASAN (CEK dan Komentari: Bagian ini menguraikan tahapan dari penerapan
algoritma/metode dalam menyelesaikan masalah, serta hasil yang di peroleh dari algoritma/metode yang digunakan.
Hasil pengujian algoritma/metode. Pembahasan dapat juga membandingkan hasil penelitian dengan penelitian
sejenis. Bila penelitian berbentuk pembuatan alat, di jabarkan prototyping dari alat yang dibuat serta hasil
pengujiannya)

Hasil sudah baik dan jelas.

7. Penulisan KESIMPULAN (CEK dan Komentari: Kesimpulan berisi satu paragraph, tidak menggunakan point, yang
berisi pernyataan akhir, hasil/temuan dari penelitian yang dilakukan)

Kesimpulan sudah baik.

8. Penulisan REFERENSI (CEK dan Komentari: Isi Referensi WAJIB menggunakan Soft Referensi limiah mis
MENDELEY, dengan Format IEEE, Jumlah min 20 referensi yang dijadikan acuan pustaka, untuk PUSTAKA PRIMER
sebanyak 80% sumber referensi dari penelitian terkait dan termutakhir 5-8 tahun terakhir)

Hasil sudah baik dan jelas.

9. Penulisan Tabel dan Gambar (CEK dan Komentari: Gambar dan tabel diberikan penomoran dan judul min 2 kata,
Gambar terlihat jelas, tidak berwarna dan berkualitas baik. Tabel jangan di jadikan gambar. Setiap Tabel dan Gambar
diberikan penjelasan detail dan mengkaitkan penomoran tabel/gambar pada isi penjelasan yang dilakukan. Sebelum
gambar/tabel harus di berikan kalimat pengantar)

Referensi belum menggunakan Mendeley dengan format IEEE.
10. Penilaian Mutu dan Kualitas Manuscript secara keseluruhan

Cukup Baik
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2 messages

Dr. Hetty Rohayani <hettyrohayani@gmail.com> Sun, Sep 8, 2024 at 11:57 PM

To: Putra Kurniawan <putra.kr18@gmail.com>

Putra Kurniawan:

We have reached a decision regarding your submission to Building of Informatics, Technology and Science (BITS),
"Klasifikasi Tingkat Kesenjangan Kompetensi PNS Menggunakan Metode Naive Bayes (Study kasus Pemerintah
Provinsi Lampung)".

Our decision is to: Accept Submission

Dr. Hetty Rohayani
Muhammadiyah Jambi University
Phone 085266157710
hettyrohayani@gmail.com

Building of Informatics, Technology and Science (BITS)

Dr. Hetty Rohayani <hettyrohayani@gmail.com> Sun, Sep 8, 2024 at 11:57 PM

To: Putra Kurniawan <putra.kr18@gmail.com>

Putra Kurniawan:

The editing of your submission, "Klasifikasi Tingkat Kesenjangan Kompetensi PNS Menggunakan Metode Naive
Bayes (Study kasus Pemerintah Provinsi Lampung)," is complete. We are now sending it to production.

Submission URL: https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/bits/authorDashboard/submission/5641
Dr. Hetty Rohayani

Muhammadiyah Jambi University

Phone 085266157710

hettyrohayani@gmail.com
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